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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripisikan kesesuaian keterampilan 
gerak lokomotor dan gerak manipulatif pada anak usia 4-5 tahun Segugus II  
Kecamatan Galur.  
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian ini 
adalah anak usia 4-5 tahun Segugus II Kecamatan Galur sebanyak 66 anak. 
Metode penggumpulan data yang digunakan adalah observasi. Teknik analisis 
yang digunakan adalah analisis deskriptif kuatitatif dengan menggunakan skor 
persentase dengan menghitung seberapa tinggi kesesuaian keterampilan gerak 
lokomotor dan manipulatif pada usia anak 4-5 tahun segugus II Kecamatan Galur 
yang digolongkan dalam kategori tertentu. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan gerak lokomotor dan 
keterampilan gerak manipulatif anak usia 4-5 tahun berada pada kategori 
keterampilan gerak sesuai dengan usia anak berdasarkan bentuk tahap 
keterampilan gerak terhadap usia 4-5 tahun Gallahue, dkk. Kesesuaian 
keterampilan gerak berjalan anak berada pada tahap 3 dengan persentase 
88,636%. Kesesuaian keterampilan gerak berlari anak berada pada tahap 4 dengan 
persentase 89,696%. Kesesuaian keterampilan gerak melompat anak berada pada 
tahap 3 dengan persentase 83,030%. Kesesuaian keterampilan gerak meloncat 
anak berada pada tahap 4 dengan persentase 83,333%. Kesesuaian keterampilan 
gerak melempar bola di atas lengan anak berada pada tahap 5 dengan persentase 
89,696%. Kesesuaian keterampilan gerak menangkap bola anak berada pada tahap 
4 dengan persentase 79,393%. Kesesuaian keterampilan gerak menendang bola 
anak berada pada tahap 4 dengan persentase 84,545%. Kesesuaian keterampilan 
gerak memukul bola anak berada pada tahap 3 dengan persentase 78,904%.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pengembangan pendidikan anak usia dini penting untuk diselenggarakan 
dalam membantu meletakkan dasar pengembangan sikap, pengetahuan 
keterampilan, dan daya cipta baik dalam keluarga maupun kelompok bemain, 
Tempat Penitipan Anak (TPA), dan Taman Kanak-kanak (TK) sebelum 
memasuki pendidikan dasar. Masa usia dini adalah masa yang sangat menentukan 
bagi pertumbuhan dan perkembangan anak (Sumantri, 2005: 2). 
Semua anak pada dasarnya terlahir sebagai pribadi yang cerdas. Menurut 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 
angka 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu 
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun 
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Perkembangan anak usia dini bersifat holistik, yaitu dapat berkembang 
optimal apabila sehat badannya, cukup gizinya dan dididik secara baik dan benar. 
Anak berkembang dari berbagai aspek diantaranya fisiknya, baik motorik kasar 
maupun motorik halus, aspek kognitif, aspek sosial dan emosional, aspek bahasa 




Perkembangan motorik kasar pada anak usia dini sangat penting bagi 
anak. Pada saat anak berusia 4 sampai 6 tahun merupakan waktu yang baik untuk 
menstimulasi perkembangan fisik anak. Dalam masa ini anak usia dini berada 
pada usia kurun waktu yang disebut sebagai masa peka yaitu saat anak untuk 
menerima rangsangan yang cukup baik, terarah, dan didorong ke tingkat 
pertumbuhan dan perkembangannya Sumantri (2005: 2). Menurut Samsudin 
(2008: 1) masa peka adalah masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan 
psikis yang siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Dengan 
begitu masa peka pada anak merupakan masa yang sangat penting bagi 
pertumbuhan dan perkembangan anak melalui pemberian stimulasi yang tepat 
baik dari orangtua, pendidik, pengasuh maupun lingkungan dimana anak tinggal. 
Perkembangan gerak adalah sebuah proses kompleks yang terjadi 
sepanjang hayat (Gallahue, dkk, 2012: 186). Aktivitas atau kondisi gerak pada 
anak TK sangat tinggi (dominan) dimana berdasarkan hasil pengamatan sebesar 
70-80% anak TK melakukan gerak pada proses belajarnya yang menggunakan 
pendekatan bermain (Samsudin, 2008: 5). Dari hasil pengamatan tersebut terlihat 
bahwa anak adalah individu yang aktif dengan melakukan berbagai kegiatan 
melalui gerakan-gerakan dalam permainan. Gallahue, dkk (2012: 186) 
mengungkapkan bahwa anak usia dini sangat memungkinkan untuk mengeksplor 
potensi yang ada pada diri dan tubuh mereka seperti dengan bergerak dengan cara 
berpindah jarak (lokomotor), meningkatkan kontrol otot mereka melalui 
keseimbangan tubuh terhadap gravitasi (keseimbangan stabilitas tubuh), dan 
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peningkatan kemampuan untuk mengontrol dan kontak langsung dengan benda-
benda secara tepat dalam lingkungan sekitar anak (manipulatif). 
Martini Jamaris (2006: 6-7) mengungkapkan bahwa terdapat berbagai 
kegiatan untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar anak khususnya pada 
keterampilan koordinasi gerak tubuh diantaranya adalah melalui kegiatan berlari, 
melompat, bergantung, serta melempar dan menangkap bola atau menendangnya 
dan menjaga keseimbangan. Peningkatan keterampilan motorik terjadi sejalan 
dengan meningkatnya kemampuan koordinasi mata, tangan, dan kaki (Sumantri, 
2005: 70). Namun begitu perkembangan motorik kasar anak sangat memerlukan 
bantuan orangtua atau pembimbing untuk melatih dalam pertumbuhannya, 
dengan pemberian kesempatan kepada anak untuk melakukan aktivitas fisik 
dalam bentuk gerakan-gerakan yang melibatkan keseluruhan bagian anggota 
tubuhnya, sehingga potensi motorik kasar anak bisa berkembang secara optimal 
(Harun Rasyid, dkk, 2012: 93 dan Sumantri, 2005: 70).  
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada hari Selasa 20 
Oktober dan Rabu 21 Oktober 2015 serta observasi selanjutnya pada tanggal 27 
Oktober sampai dengan 29 Oktober 2015 yang telah dilakukan oleh peneliti 
didapati bahwa proses pembelajaran di TK Segugus II Kecamatan Galur, dalam 
praktiknya kurang menstimulasi perkembangan aspek motorik kasar anak. 
Dimana pelaksanaan kegiatan untuk menstimulasi motorik kasar jarang dilakukan 
yakni sebanyak 3 kali dalam satu minggu baik melalui permainan atau kegiatan 
lain khususnya pada keterampilan gerak dasar seperti gerak lokomotor, gerak 
nonlokomotor dan gerak manipulatif. Sehingga gerak dasar yang dilakukan anak 
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terkesan kaku, kurang berani dan belum diketahui kesesuaian keterampilan gerak 
dasar khususnya pada keterampilan gerak lokomotor dan gerak manipulatif telah 
sesuai dengan tahapan perkembangan anak. Hal ini dikarenakan alat penilaian 
belum mendukung dan alat permainan yang digunakan dalam menstimulasi 
keterampilan gerak lokomotor dan gerak manipulatif pada anak sangat minim dan 
monoton. 
Keterampilan gerak dasar khususnya pada keterampilan gerak lokomotor 
dan gerak manipulatif pada anak kelompok A yang jarang distimulasi akan 
membuat anak minder dan kurang berani dalam mengeksplor gerak dalam suatu 
permainan yang dilakukan bersama teman lain. Dimana pada dasarnya ketika 
anak masuk kedalam program pendidikan prasekolah semua aspek perkembangan 
perlu distimulasi dengan optimal khususnya pada aspek fisik motorik pada 
keterampilan gerak. 
Berdasarkan beberapa permasalahan yang muncul selama melakukan 
observasi, peneliti hanya akan menggunakan permasalahan yang berkaitan 
dengan keterampilan gerak anak khususnya pada keterampilan gerak dasar yakni 
keterampilan gerak lokomotor dan keterampilan gerak manipulatif. Alasan 
ditelitinya keterampilan gerak lokomotor dan keterampilan gerak manipulatif 
pada anak usia 4-5 tahun adalah karena pada keterampilan gerak lokomotor dan 
keterampilan gerak manipulatif jarang distimulasi secara khusus, baik ketika anak 
berada di sekolah maupun dirumah. Penelitian ini juga dimaksudkan untuk 
mengetahui kesesuaian keterampilan gerak lokomotor dan keterampilan gerak 
manipulatif terhadap anak usia 4-5 tahun segugus II Kecamatan Galur.  
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Anak sangat memerlukan keterampilan gerak lokomotor dan keterampilan 
gerak manipulatif dalam kehidupannya sehari-hari apalagi untuk pendidikan 
tingkat selanjutnya seperti kegiatan menulis, menggambar, menghitung, 
membaca dan lain sebagainya pada keterampilan gerak manipulatif tingkat lanjut 
yang membutuhkan tingkat koordinasi mata dan tangan yang baik. Berdasarkan 
uraian di atas, maka penulis berniat untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Kesesuaian Keterampilan Gerak Lokomotor Dan Gerak Manipulatif Pada Anak 
Usia 4-5 Tahun Segugus II Kecamatan Galur.” Melalui penelitian ini diharapkan 
keterampilan gerak lokomotor dan keterampilan gerak manipulatif di lapangan 
telah sesuai dengan tahapan perkembangan usia anak. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti ungkapkan di atas 
maka dapat diidentifikasi permasalahan yang muncul diantaranya adalah: 
1. Kurang bervariasinya permainan yang digunakan untuk mengembangkan 
keterampilan gerak lokomotor dan gerak manipulatif dalam proses 
pembelajaran dalam melatih kelenturan dan keberanian bagi anak. 
2. Kurangnya pengembangan guru dalam menstimulasi keterampilan gerak 
lokomotor dan gerak manipulatif pada anak. 
3. Alat dan permainan yang digunakan oleh guru untuk menstimulasi 




4. Belum diketahuinya kesesuaian keterampilan gerak dasar khususnya pada 
keterampilan gerak lokomotor dan gerak manipulatif pada anak usia 4-5 
tahun Segugus II Kecamatan Galur.  
 
C. Batasan Masalah 
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda tentang berbagai hal dalam 
penelitian ini dan untuk membatasi masalah agar tidak terlalu luas, maka 
diperlukan pembatasan masalah yang telah teridentifikasi dalam penelitian ini, 
adalah pada identifikasi masalah nomor 4 yakni tentang ”Kesesuaian 
Keterampilan Gerak Lokomotor dan Gerak Manipulatif Pada Anak Usia 4-5 
Tahun Segugus II Kecamatan Galur.” 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah 
yang telah diuraikan maka rumusan masalah yang ada adalah: “Bagaimana 
Kesesuaian Keterampilan Gerak Lokomotor Dan Gerak Manipulatif Pada Anak 
Usia 4-5 Tahun Segugus II Kecamatan Galur?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini betujuan untuk 
mengetahui seberapa tinggi kesesuaian keterampilan gerak lokomotor dan gerak 




F. Manfaat Penelitian 
Dengan diketahuinya kesesuaian keterampilan gerak lokomotor dan 
keterampilan gerak manipulatif pada anak usia 4-5 tahun Segugus II, Kecamatan 
Galur yang sesuai dengan tahap perkembangan usia anak maka akan dapat 
memberi manfaat, diantaranya:  
1. Manfaat yang bersifat teoritis 
Hasil penelitian dapat menambah pengetahuan mengenai kesesuaian 
keterampilan gerak lokomotor dan keterampilan gerak manipulatif pada anak 
terhadap usianya.  
2. Manfaat yang bersifat praktis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang kesesuaian kemampuan 
anak khususnya pada keterampilan gerak lokomotor dan keterampilan gerak 
manipulatif yang sesuai dengan tahap perkembangan anak sehingga pendidik 
dapat lebih menstimulasi aspek motorik anak sehingga dapat berkembang dengan 
lebih optimal. 
a. Bagi anak 
Memberikan pengalaman, pengetahuan baru pada anak tentang keterampilan 
koordinasi gerak lokomotor dan gerak manipulatif melalui permainan sederhana. 
b. Bagi guru 
Sebagai sarana untuk dapat lebih mengembangkan keterampilan motorik kasar 
anak dan pemberian materi pembelajaran dengan menggunakan metode 
permainan yang lebih menarik untuk meningkatkan dan mengembangkan 
keterampilan gerak lokomotor dan keterampilan gerak manipulatif pada anak. 
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c. Bagi Peneliti 
Melalui penelitian ini, peneliti akan memperoleh pengalaman sehingga dapat 
menambah wawasan ilmu pengetahuan.   
d. Bagi lembaga 
Sebagai bahan masukan dalam pertimbangan serta masukan untuk lebih 
memperhatikan dan mengembangkan perkembangan fisik pada anak usia 4-5 








A. Keterampilan Gerak Lokomotor 
1. Pengertian Keterampilan Gerak Lokomotor 
Gallahue, dkk (2012: 186-187) mengatakan bahwa keterampilan gerak 
dasar juga disebut dengan Fundamental Motor Skills (FMS) atau keterampilan 
gerak dasar. Dimana kompetensi keterampilan gerak secara spesifik terdiri dari 
bentuk keterampilan gerak lokomotor yaitu gerak yang terdiri dari keterampilan 
gerak dasar yang mengharuskan individu untuk memindahkan tubuh dari satu 
tempat ke tempat lain, (Gallahue, dkk, 2012: 223). Sedangkan Samsudin (2008: 
9) mengatakan keterampilan lokomotor digunakan untuk memindahkan tubuh 
dari satu tempat ke tempat lain atau untuk mengangkat tubuh seperti lompat dan 
loncat.  
Jadi dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan gerak 
lokomotor adalah gerak tubuh dengan berpindah dari tempat satu ke tempat lain 
yang terdiri dari gerak dasar. Anak usia dini perlu tetap mendapatkan perhatian 
dan mempertimbangkan terhadap pelaksanaan pengembangan keterampilan gerak 
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kesesuaian tahap perkembangan anak. 
Sehingga dalam pengembangan keterampilan gerak dasar memerlukan bantuan 
orangtua atau pembimbing untuk melatih dan mengulangi gerakan dan 
keterampilan tersebut sehingga potensi gerak dasar yang dimiliki oleh anak dapat 




2. Keterampilan Gerak Lokomotor Anak Usia 4-5 Tahun 
Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0 sampai 6 
tahun, UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam usia 
0-6 tahun anak berada pada tahap pendidikan prasekolah, sebagaimana kebijakan 
program PAUD di Indonesia bahwa usia 0-6 tahun merupakan sasaran utama 
yang belum mendapatkan pendidikan prasekolah, Dirjen PLS, 2006 (dalam 
Harun Rasyid, dkk, 2012: 32). Pada masa ini seluruh kemampuan anak 
berkembang dengan pesat dalam berbagai aspek perkembangan yang 
dimilikinya. Baik pada aspek fisik motorik, kognitif, sosial emosional, bahasa, 
serta moral dan agama. 
Anak usia 4-5 tahun disini juga merupakan anak Taman Kanak-kanak 
(TK) dalam lembaga pendidikan prasekolah sebelum memasuki lembaga 
pendidikan sekolah dasar (SD) yang termasuk kedalam anak kelompok A. 
Dimana Martini Jamaris (2006: 6) mengatakan bahwa anak berusia 4 sampai 5 
atau 6 tahun memiliki energi yang tinggi, energi ini dibutuhkan untuk melakukan 
berbagai kegiatan untuk meningkatkan keterampilan fisik, diantaranya berkaitan 
dengan keterampilan motorik kasar seperti berlari, melompat, bergantung, 
melempar bola atau menendangnya. 
Anak pada rentang usia 4 sampai 5 tahun memiliki karakteristik tersendiri 
dalam keterampilan gerak lokomotor. Keterampilan lokomotor membantu 
mengembangkan kesadaran anak akan tubuhnya dalam ruang. Kesadaran ini 
disebut kesadaran persepsi motorik yang meliputi kesadaran akan tubuh sendiri, 
waktu, hubungan ruang (spasial), konsep arah, visual dan pendengaran. 
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Kesadaran ini akan terlihat dari usaha anak meniru gerakan-gerakan anak lain 
atau gurunya. Dalam PP No. 58 tahun 2009 (dalam Kemendiknas, 2010: 41-42) 
dijabarkan indikator-indikator pencapaian tahap perkembangan gerak lokomotor 
pada anak usia 4-5 tahun yang juga ditunjukkan dalam tabel 1 dibawah ini: 
Tabel 1. Perkembangan Gerak Lokomotor Anak Usia 4-5 Tahun 
 
Gallahue, dkk (2012: 198-199) mengatakan keterampilan gerak lokomotor 
adalah keterampilan yang meliputi gerak tubuh yang berpindah dari satu tempat 
ke tempat lain. Bentuk keterampilan gerak lokomotor diantaranya adalah: 
berjalan, berlari, melompat, meluncur, berguling, menderap, menjatuhkan diri, 
bersepeda, meloncat, skipping, meluncur, dan lari seperti kuda berlari (gallop), 
dan mencongklang. Pada setiap komponen gerak dasar (Fundamental Motorik 
Skills) pada anak laki-laki dan perempuan memiliki tahapan yang berbeda pada 
setiap jenjang usianya. Dimana Gallahue, dkk menggambarkan rentang usia anak 
terhadap bentuk tahap perkembangan keterampilan gerak dasar, yang terdiri dari 
3 sampai dengan 5 bentuk tahap perkembangan dan dimulai dari usia 1,5 tahun 
Usia Gerak lokomotor 
4 tahun - Melompat dengan satu kaki 
- Melocat dari ketinggian 20-30 cm 
- Meloncat dengan rintangan  
- Berjalan maju pada garis lurus 
- Berjalan di atas papan titian, berjalan berjinjit 
5 tahun - Melompat dengan kaki bergantian dan seimbang 
- Melompat keatas 
- Berjalan mundur dengan tumit dan jari kaki 
- Kesimbangan pada kaki bergantian dengan mata tertutup 
- Belari sambil melompat 
- Berlari sambil meloncat 
- Melompat, meloncat dan berlari dengan rintangan 
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sampai dengan 10 tahun. Hubungan perubahan usia dan bentuk keterampilan 
gerak dasar tersebut dapat dilihat seperti dalam gambar 1 di bawah ini: 
 
Gambar 1. Hubungan Usia dan Perubahan Tahap Keterampilan 
Gerak Dasar Pada Anak (David L Gallahue, dkk, 2012: 198) 
 
a. Berjalan 
Samsudin (2008: 75) mengatakan berjalan merupakan perpindahan berat 
badan dari satu kaki ke kaki lainnya dengan paling tidak salah satu kaki selalu 
berhubungan dengan lantai, sewaktu gerakan dilakukan, setiap kaki akan 
berperan saling bergantian antara kedua fase yaitu fase tumpuan dan fase ayunan. 
Tumit akan menyentuh lantai terlebih dahulu dan kemudian kaki belakang akan 
mendorong dan lepas dari lantai kemudian berat badan selanjutya dipindahkan 
dari tumit ke telapak kaki bagian luar, ujung telapak kaki kira-kira selebar bahu. 
Lengan diayun secara berirama berlawanan dengan tungkai kaki; lengan kanan 
mengayun ke depan bersamaan dengan tungkai atau kaki kiri. 
Sumantri (2005: 73) mengatakan bahwa gerakan berjalan pada anak mula-
mula belum bisa dilakukan dengan baik, namun begitu dengan berjalannya waktu 
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lambat laun anak mampu melakukan gerak berjalan dengan lebih lancar dan 
mampu bergerak lebih cepat. Perkembangan keterampilan gerak berjalan 
berhubungan dengan peningkatan kekuatan kaki, keseimbangan, dan koordinasi 
bagian tubuh yang mendukung mekanisme kesimbangan. Terdapat tiga bentuk 
tahapan perkembangan gerakan berjalan pada anak diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
Tahap 1 atau tahap initial. Yaitu tahapan gerakan berjalan dimana anak dalam 
berjalan posisi tubuhnya sedikit condong ke depan dan masih belum seimbang, 
jarak langkah yang pendek dan lutut masih ditekuk ketika berjalan serta ayunan 
bersamaan dengan langkah kaki dengan posisi berada di depan tubuh.  
Tahap 2 atau tahap elementary. Yaitu tahap gerakan berjalan di mana posisi 
tubuh tegak, jarak yang dicapai oleh anak dalam berjalan lebih lebar, telapak kaki 
selalu melakukan kontak langsung dengan lantai, lengan berada disamping 
tubuh, namun ayunan lengan masih sedikit, lutut sudah lurus dalam berjalan, dan 
telah mampu menjaga kesesimbangan tubuh saat berjalan. 
Tahap 3 atau tahap mature. Yaitu tahap perkembangan gerakan berjalan di mana 
gerak yang dihasilkan lebih matang dibandingkan dengan tahapan gerakan 
berjalan sebelumnya. Ayunan lengan lebih teratur dan berlawanan dengan 
langkah kaki, dengan posisi lutut tidak ditekuk, dan telapak kaki kontak langsung 
dengan lantai, jarak yang dihasilkan ketika anak berjalan juga lebih lebar dan 
mampu menjaga keseimbangan ketika berjalan. Sehingga dalam tahap ini 
perkembangan gerakan berjalan telah berada pada tahap gerakan berjalan seperti 
orang dewasa.   
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Anak usia 4-5 tahun telah dengan lincah melakukan gerakan berjalan 
dalam kehidupan sehari-hari. Namun apabila dimasa awal keterampilan gerak 
anak kurang distimulasi dengna baik maka keterampilan gerak anak akan 
terlambat. Bentuk gerakan perkembangan dalam berjalan pada anak dapat 
ditunjukkan seperti gambar 2 di bawah ini: 
 
Gambar 2. Bentuk Tahap Perkembangan Berjalan (David L Gallahue 
dan John C.Ozmon, 2007: 209) 
 
Indikator dari gerakan berjalan ini adalah posisi tubuh tegak, ayunan lengan 
yang berlawanan dengan kaki, lutut tidak ditekuk, dan keseimbangan  tubuh saat 
berjalan. Indikator gerakan berjalan ini merupakan indikator yang dilihat 
berdasarkan bentuk tahapan gerak berjalan gabungan dari Sumantri, (2005: 73) 
dan Samsudin (2008: 77). 
b. Berlari 
Sumantri (2005: 75) mengatakan berlari merupakan perkembangan dari 
gerakan berjalan, dimana perbedaannya adalah terletak pada irama ayunan 
langkahnya. Pada gerakan berlari irama lebih cepat dan terdapat saat kedua kaki 
tidak menginjak tanah (melayang). Gallahue, dkk (2012: 235) mengatakan 
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bahwa berlari merupakan bentuk dari gerakan lokomotor yang melibatkan 
proyeksi tubuh untuk condong ke depan bersamaan dengan pergantian kaki, 
berlari juga terdapat fase melayang. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berlari adalah gerakan jalan 
yang lebih cepat dengan adanya ayunan yang bergantian dengan posisi yang 
berlawanan dan terdapat fase melayang. Gerak berlari yang dilakukan oleh anak 
berkembang setelah mampu berjalan, dimana diperlukan peningkatan kekuatan 
kaki dan koordinasi yang lebih baik antara otot-otot penggerak (agonist) dengan 
otot-otot yang berlawanan (antagonist) pada saat kaki melangkah (Sumantri, 
2005: 75).  Pada anak usia 5 tahun umumnya anak-anak sudah mampu berlari 
dengan baik, bahkan bisa berlari dengan cepat pada garis yang lurus yang 
dilanjutkan dengan mengubah arah dengan cepat (Samsudin, 2008: 77).  
Terdapat empat bentuk tahapan perkembangan gerakan berlari pada anak 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
Tahap 1. Yaitu tahap keterampilan gerak berlari yang dicapai pada saat anak 
berusia 18 bulan atau 1,5 tahun dan gerakan berlari anak belum sempurna. Di 
mana kondisi tubuh anak ketika berlari tegak, langkah kaki saat berlari masih 
pendek dan belum dapat menguasai keseimbangan tubuh ketika berlari. 
Tahap 2. Yaitu tahap keterampilan gerak berlari yang dicapai pada saat anak 
berusia 24 bulan atau 2 tahun dan gerakan yang dihasilkan anak ketika berlari 
lebih baik dibandingkan ketika berada pada tahap sebelumnya. Yakni langkah 
yang dilakukan anak ketika berlari lebih lebar, tubuh sedikit condong ke depan, 
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ayunan lengan berlawan dengan kaki dan telah dapat menguasai keseimbangan 
tubuh saat berlari. 
Tahap 3. Yaitu tahap keterampilan gerak berlari yang dicapai pada saat anak 
berusia 42 bulan atau 3,5 tahun. Di mana keterampilan gerak berlari pada anak 
lebih berkembang menjadi lebih matang di mana ketika melakukan persiapan 
anak telah melangkahkan kaki atau membuat jarak pada kaki seperti melangkah, 
langkah yang dihasilkan lebih lebar, lengan menekuk < 90˚, lutut ditekuk, 
terdapat fase melayang dan dapat menguasai keseimbangan ketika berlari. 
Tahap 4. Yaitu tahap keterampilan gerak berlari yang dicapai pada saat anak 
berusia 60 bulan atau 5 tahun. Di mana penampilan gerak berlari anak jauh lebih 
matang dan telah berada pada tahap gerakan berlari seperti orang dewasa dengan 
posisi tubuh sedikit condong ke depan, lengan menekuk < 90˚, langkah yang 
dihasilkan lebih lebar, posisi lutut ditekuk, terdapat fase melayang, ayunan 
lengan lebih dinamis dan berlawan dengan langkah kaki dan dapat berlari dengan 
cepat sesuai keinginan dan dapat mempertahankan keseimbangan tubuh ketika 
berlari. 
Bentuk gerakan perkembangan dalam berlari pada anak dapat ditunjukkan 





Gambar 3. Bentuk Tahap Perkembangan Berlari (David L Gallahue,  
dkk 2012: 226-227) 
 
Indikator dari gerakan berlari adalah posisi tubuh sedikit condong ke depan 
ketika berlaridan posisi kepala tegak, kaki berada pada garis dimana satu kaki 
didepan dan satu kaki di belakang seperti gerakan melangkah, ayunan lengan 
yang berlawanan dengan kaki dengan posisi siku menekuk 90º, keseimbangan 
tubuh saat berlari dan fase melayang, Indikator dari gerakan berjalan ini adalah 
posisi tubuh tegak, ayunan lengan yang berlawanan dengan kaki, lutut tidak 
ditekuk, dan keseimbangan  tubuh saat berjalan. Indikator gerakan berlari ini 
merupakan indikator yang dilihat berdasarkan bentuk tahapan gerak berjalan 
gabungan Gallahue, dkk, (2012: 226); Sumantri (2005: 75). 
c. Melompat 
Gallahue, dkk (2012: 237) mengungkapkan bahwa melompat adalah 
gerakan menolak dan menyerap kekuatan dengan mendarat menggunakan satu 
kaki. Seperti dalam gerakan melompat membutuhkan kekuatan otot yang 
signifikan, koordinasi tubuh, dan keseimbangan dinamis. Sumantri (2005: 78) 
mengatakan bahwa melompat merupakan gerakan yang terbentuk dari gerakan 
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berjalan atau melangkah dari tempat yang agak tinggi ke tempat yang lebih 
rendah, misalnya menuruni tangga rumah atau turun dari bangku pendek. 
Sumantri (2005: 82) mengungkapkan bahwa penguasaan gerak melompat 
berkembang sejalan dengan peningkatan kekuatan kaki serta keseimbangan dan 
koordinasi tubuh. Gerakan meloncat yang mula-mula dikuasai adalah dengan 
cara menumpu dengan satu kaki dan mendarat dengan satu kaki yang lain. 
Dimana gerakan yang dikuasai kemudian adalah menumpu dengan kedua kaki 
bersama-sama. Dari beberapa pendapat diaatas dapat disimpulkan bahwa 
melompat adalah gerakan yang terdiri dari gerakan tolakan dengan mengunakan 
satu kaki dengan terdapat fase sesaat diudara dan gerakan mendarat dengan 
menggunakan satu kaki. 
Terdapat empat bentuk tahapan perkembangan gerakan melompat pada 
anak diantaranya adalah sebagai berikut: 
Tahap 1. Yaitu tahap perkembangan keterampilan melompat yang dicapai anak 
pada saat anak berusia 30 bulan atau 1,5 tahun. Dimana dalam tahap ini ketika 
anak melakukan gerakan melompat, kaki yang tidak digunakan untuk menolak 
ditekuk di depan tubuh anak kemudian melakukan gerakan menolak dengan 
menggunakan satu kaki dan berada pada sesaat diudara dan mendarat 
seimbangan dengan menggunakan satu kaki. 
Tahap 2. Yaitu tahap perkembangan keterampilan melompat yang dicapai anak 
pada saat anak berusia 42-48 bulan atau 3-4,5 tahun. Pada tahap ini dalam 
melakukan gerakan melompat kaki yang tidak digunakan untuk menolak ditekuk 
kebelakang, tubuh sedikit condong kedepan kemudian melakukan tolakan 
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dengan satu kaki dan berada pada fase sesaat diudara dan mencapai jarak yang 
lebih lebar dibanding pada tahap satu, dapat mendarat dengan seimbang dengan 
menggunakan satu kaki. 
Tahap 3. Yaitu tahap perkembangan keterampilan melompat yang dicapai anak 
pada saat anak berusia 60 bulan atau 5 tahun. Dimana pada tahap ini pada fase 
persiapan, kaki yang tidak digunakan untuk menolak diangkat kebelakang 
setinggi lutut dan posisi tubuh sedikit condong kedepan dengan kepala tegak, 
melakukan gerakan melompat dengan tolakan satu kaki, lengan berada pada 
posisi menekuk didepan dan diayunkan untuk mencapai jarak yang lebih jauh, 
posisi sesaat diudara dan mendarat dengan seimbang dengan menggunakan satu 
kaki. 
Tahap 4. Yaitu tahap perkembangan keterampilan melompat yang dicapai anak 
pada saat anak berusia 84 bulan atau 7 tahun. Dimana gerakan melompat anak 
lebih matang dan terkoordinasi lebih baik dalam tahap ini ketika melakukan 
gerakan melompat kaki yang tidak digunakan untuk menolak ditekuk kebelakang 
setinggi lutut kemudian menolak dengan menggunakan satu kaki namun kaki 
yang tidak digunakan untuk menolak sedikit maju kedepan tetapi tidak sampai 
menginjak tanah, fase sesaat diudara dan mendarat dengan seimbang dengan 
menggunakan satu kaki. 
Keterampilan gerak melompat yang distimulasi dengan baik akan 
memudahkan anak dalam mengembangkan keterampilan geraknya sesuai dengan 
usia dan tahapan perkembangan gerakan melompatnya. Ketika keterampilan 
gerak melompat anak telah sesuai dengan usia anak maka akan meminimalkan 
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cidera pada anak ketika melakukan gerakan melompat. Bentuk gerakan 
perkembangan dalam melompat pada anak dapat ditunjukkan seperti gambar 
berikut: 
 
Gambar 4. Bentuk Tahap Perkembangan Gerakan Melompat (David L 
Gallahue, dkk, 2012: 239) 
 
Indikator gerakan melompat diantaranya adalah kaki yang tidak digunakan 
sebagai awalan untuk menolak, diangkat setinggi lutut dalam keadaan menekuk, 
melakukan tolakan dengan satu kaki, lengan dibengkokkan dan diayun kedepan 
untuk menghasilkan kekuatan, meloncat dan mendarat sebanyak tiga kali secara 
berurutan dengan menggunakan kaki yang diminati anak, meloncat dan mendarat 
sebanyak tiga kali secara berurutan dengan menggunakan kaki yang sebaliknya, 
ketika mendarat posisi tubuh diangkat ke atas. Indikator gerakan melompat ini 
merupakan indikator yang dilihat berdasarkan bentuk tahapan gerak melompat 




d. Meloncat  
Gallahue, dkk, (2012: 233) mengatakan meloncat adalah keterampilan 
memproyeksikan tubuh yang melibatkan gerakan menolak dan mendarat dengan 
menggunakan dua kaki. Terdapat dua jenis lompatan yaitu gerakan meloncat 
keatas (vertical jump) dan gerakan meloncat lurus atau ke depan (horizontal 
jump). Penguasaan gerakan meloncat berkembang seiring berkembangnya 
kekuatan kaki. Gallahue, dkk juga menganggap bahwa meloncat atau jumping 
memerlukan kekuatan otot, koordinasi dan keseimbangan dinamis untuk 
mencapai kemahiran. Samsudin (2008: 79) mengatakan bahwa meloncat 
merupakan gerakan mengarahkan dan menahan badan di udara sesaat dengan 
ciri-ciri yaitu dua kaki menolak dan dengan kedua kaki mendarat. 
Dari pendapat Gallahue dan Samsudin tentang pengertian meloncat dapat 
disimpulkan bahwa meloncat merupakan gerakan menolak dan mendarat dengan 
menggunakan dua kaki dimana terdapat fase sesaat di udara dan tetap mampu 
mempertahankan keseimbangan ketika mendarat. Terdapat tiga fase dalam 
melakukan keterampilan gerak meloncat. Yaitu fase persiapan yakni posisi tubuh 
sebelum meloncat, fase dimana tubuh menghasilkan kekuatan untuk menuju ke 
tanah dan terjadi posisi melayang, dan fase terakhir atau fase dimana setelah 
gerak dilakukan dimana tubuh mendarat dan mengurangi kekuatan yang telah 
dikeluarkan. 
Ketika keterampilan gerak melompat anak telah sesuai dengan usia anak 
maka akan meminimalkan cidera pada anak ketika melakukan gerakan meloncat. 
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Terdapat empat bentuk tahapan perkembangan gerakan meloncat pada anak 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
Tahap 1. Yaitu bentuk tahap perkembangan gerakan meloncat yang dicapai oleh 
anak pada saat anak berusia 20-24 bulan atau 1,8-2 tahun. Dimana dalam 
melakukan gerakan meloncat pertama-tama anak melakukan fase persiapan 
untuk melakukan gerakan meloncat dengan lutut ditekuk dan posisi tubuh 
condong kedepan, kemudian posisi tubuh sedikit tegak untuk bersiap melakukan 
gerakan meloncat dengan menolak dengan menggunakan dua kaki, lengan berada 
disamping tubuh anak, fase sesaat di udara dan dapat mendarat dengan seimbang 
dengan menggunakan dua kaki. 
Tahap 2. Yaitu bentuk tahap perkembangan gerakan meloncat yang dicapai oleh 
anak saat anak berusia 48 bulan atau 4 tahun. Dimana gerakan meloncat yang 
dilakukan oleh anak pada tahap ini lebih matang dibandingkan dengan tahap 
sebelumnya. Dimana dalam fase persiapan sudut kecondongan tubuh anak tidak 
sesempit seperti pada tahap 1, melakukan tolakan dengan menggunakan dua kaki 
sekaligus untuk mencapai jarak terpanjang dengan bantuan ayunan lengan dan 
mencapai mencapai poisisi sesaat diudara dan menginjakkan kaki kembali saat 
melakukan pendaratan dengan seimbang. 
Tahap 3. Yaitu tahap perkembangan keterampilan meloncat yang dicapai anak 
pada saat anak berusia 76-78 bulan atau 6,5 tahun. Pada tahap ini gerakan 
meloncat yang dilakukan oleh anak lebih terkoordinasi dengan baik dengan 
pencapaian jarak loncatan yang lebih jauh. Dimana anak menolak dengan 
menggunakan dua kaki dengan membentuk sudut sedemikian rupa dan dalam 
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posisi wajah tegak dibantu dengan ayunan lengan kebelakang untuk mencapai 
posisi sesaat diudara dan mencapai jarak terpanjang dan mendarat dengan posisi 
tubuh menyatu dan dapat menjaga keseimbangan saat melakukan pendaratan dan 
berdiri tegak. 
Tahap 4. Yaitu tahap perkembangan keterampilan meloncat yang dicapai anak 
pada saat anak berusia 114-120 bulan atau 9,5-10 tahun. Dimana dalam tahap ini 
gerakan meloncat anak jauh lebih sempurna dimana pada fase persiapan sudut 
yang dibentuk tidak terlalu kecil dengan posisi tubuh condong kedepan, 
kemudian membentuk sudut tubuh yang kecil untuk melakukan gerakan 
meloncat dari bawah dan mengangkat lengan ke atas ketika berada pada 
posisisesaat diudara dan mencapai jarak terpanjang dengan posisi tubuh lekat 
dengan lutut dan dapat berdiri dengan seimbang setelah melakukan gerakan 
meloncat. 
Bentuk gerakan perkembangan dalam meloncat pada anak dapat 
ditunjukkan seperti gambar 4 di bawah ini: 
 
Gambar 5. Bentuk Tahap Perkembangan Gerakan Meloncat (David L 




Indikator dari gerakan meloncat diantaranya adalah persiapan dalam 
melompat dengan posisi lutut ditekuk dan badan condong ke depan, menolak 
dengan menggunakan dua kaki sekaligus, lengan dan kaki mencapai jarak 
terpanjang dengan cepat dan posisi lengan keatas dan kedepan, dalam posisi 
tubuh di udara atau melayang lengan bergerak kebawah, mendarat dengan 
seimbang dengan menggunakan dua kaki. Indikator dari gerakan meloncat ini 
merupakan indikator yang dilihat berdasarkan bentuk tahapan gerak meloncat 
dari Gallahue, dkk, (2012: 235). 
 
B. Keterampilan Gerak Manipulatif 
1. Pengertian Keterampilan Gerak Manipulatif 
Gallahue, dkk, (2012: 191) mengatakan keterampilan gerak manipulatif 
adalah keterampilan yang melibatkan gerakan manipulasi atau mengontrol objek 
seperti tongkat pemukul atau pemukul dan bola. Keterampilan gerak manipulatif 
diantaranya adalah gerakan melempar, menangkap, menendang, sepakan, 
menggulung, dan menggiring. Samsudin (2008: 9) mengatakan bahwa 
Keterampilan manipulatif, keterampilan manipulatif dikembangkan ketika anak 
tengan menguasai macam-macam objek. Keterampilan manipulatif lebih banyak 
melibatkan tangan dan kaki, tetapi bagian lain dari tubuh kita juga dapat 
digunakan. Bentuk-bentuk keterampilan manipulatif diantaranya adalah gerakan 
melempar, memukul, menendang, mengguling, menghentikan serta gerakan 
menerima (menangkap). Objek yang digunakan adalah bola plastik yang terbuat 
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dari bantalan karet (bola medisin) atau bola plastik dengan gerakan memantul-
mantulkan bola atau menggiring bola.  
Jadi dari beberapa pendapat di atas tentang pembagian keterampilan gerak 
dasar diantaranya adalah keterampilan gerak lokomotor yaitu gerak tubuh dengan 
berpindah dari tempat satu ke tempat lain. Keterampilan gerak nonlokomotor 
adalah gerakan anggota tubuh dengan posisi tubuh diam di tempat. Sedangkan 
keterampilan gerak manipulatif adalah penggunaan serta pengontrolan gerakan 
otot-otot kecil yang terbatas, yang lebih banyak melibatkan tangan dan kaki serta 
mata. 
2. Keterampilan Gerak Manipulatif Anak Usia 4-5 Tahun 
Awi Muhadi Wijaya, (2009: 73) dan Samsudin (2008: 9) mengatakan 
bahwa  keterampilan manipulatif, meliputi penggunaan serta pengontrolan 
gerakan otot-otot kecil yang terbatas, terutama yang berada di tangan dan kaki. 
Bentuk-bentuk keterampilan gerakan manipulatif, antara lain meregang, 
memeras, menarik, menggegam, memotong, dan menulis, melempar, memukul, 
menendang, gerakan menerima (menangkap) bola, melambungkan dan memukul, 
menendang, sepakan, menggulung, dan menggiring bola serta gerakan 
memantul-mantulkan bola. Anak pada rentang usia 4 sampai 5 tahun telah 
mampu melakukan gerakan manipulatif pada tahap sederhana melalui 
permainan. Anak usia 4-5 tahun juga memiliki karakteristik tersendiri dalam 
keterampilan gerak manipulatif. Dalam PP No. 58 tahun 2009 (dalam 
Kemendiknas, 2010: 41-42) dijabarkan indikator-indikator pencapaian tahap 
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perkembangan gerak manipulatif pada anak usia 4-5 tahun yang juga ditunjukkan 
dalam tabel 2 dibawah ini: 
Tabel 2. Perkembangan Gerak Manipulatif Anak Usia 4-5 Tahun 
 
a. Melempar bola di atas lengan  
Gallahue, dkk (2012: 191-193) mengatakan melempar adalah sebuah 
keterampilan motorik kasar yang rumit dimana terdapat keterlibatan antara 
bagian tubuh yang berbeda yang dikoordinasikan dengan bagian tubuh lain untuk 
menggerakkan prinsip biomechanical yang menghasilkan perpindahan kekuatan 
pada bola. Samsudin (2008: 105) mengatakan bahwa dalam melakukan lemparan 
dapat dilakukan dari bawah tangan, di atas kepala, melampaui kepala atau lengan 
serta dari samping. Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
melempar adalah suatu gerakan terkoordinasi dari ayunan lengan, jari tangan, 
togok dan kaki untuk melepaskan benda atau objek kearah tertentu. Fokus 
gerakan melempar dalam penelitian ini adalah overarm throwing (lemparan di 
atas lengan), yakni gerakan melempar dengan menggunakan lengan seluas 
mungkin untuk mencapai lemparan atau sasaran tertentu. 
Usia Gerak Manipulatif 
4 tahun - Melempar bola bergantian tangan 
- Menangkap kantong biji, bola dengan tepat 
5 tahun - Melempar dan menangkap bola dengan baik 
- Bermain skate dengan keseimbangan yang baik 
- Melambungkan dan menangkap kantong biji, bola 
- Melempar dengan berbagai media, missal: bola, kertas, 
balon ke tempat yang telah ditentukan 
- Memantulkan bola besar (diam di tempat) 
- Memantulkan bola besar sambil berjalan/bergerak 
Melakukan gerakan menghindar dari hal-hal yang berbahaya 
- Menendang bola dengan terarah 
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Terdapat lima bentuk tahapan perkembangan gerakan melempar di atas 
lengan pada anak diantaranya adalah sebagai berikut: 
Tahap 1. Yaitu tahap perkembangan keterampilan melempar bola di atas lengan 
yang dicapai anak pada saat anak berusia 18 bulan atau 1,5 tahun. Dimana ketika 
melakukan gerakan melempar kaki yang digunakan sebagai tumpuan untuk 
mempertahankan gerak dalam melempar tidak berjarak, tubuh pada posisi tegak, 
melempar bola melampaui kepala dan dapat menjaga keseimbangan setelah 
melakukan gerakan melempar. 
Tahap 2. Yaitu tahap perkembangan keterampilan melempar di atas lengan yang 
dicapai anak pada saat anak berusia 42 bulan atau 3,5 tahun. Dimana saat 
melakukan gerakan melempar kaki sebagai tumpuan berjarak, melempar dari 
bawah lengan melewati kepala dengan posisi tubuh agak tegak, melemparkan bola 
melampaui kepala dengan dilambungkan, dengan sedikit lompatan dan dapat 
mempertahankan keseimbangan setelah melakukan gerakan melempar. 
Tahap 3. Yaitu tahap perkembangan keterampilan meloncat yang dicapai anak 
pada saat anak berusia 48 bulan atau 4 tahun. Dimana kaki telah berjarak sebelum 
melakukan gerakan melempar, melempar dari belakang kepala dengan posisi siku 
ditekuk, melangkahkan kaki sebelum melempar bola, melepas bola secara 
diagonal dan dapat menjaga keseimbangan setelah melakukan gerakan melempar. 
Tahap 4. Yaitu tahap perkembangan keterampilan melempar bola di atas lengan 
yang dicapai anak pada saat anak berusia 54 bulan atau 4,5 tahun. Dimana 
gerakan ketika melakukan gerakan melempar yang dilakukan anak ialah kaki 
berjarak dengan membawa bola dibelakang kepala dengan posisi siku menekuk, 
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melangkahkan kaki secara berlawanan saat akan melempar bola, melempar bola 
dari belakang kepala, lengan tidak ditekuk saat melepas bola, melepas bola secara 
diagonal dan dapat menjaga keseimbangan setelah melakukan gerakan melempar 
bola di atas lengan. 
Tahap 5. Yaitu tahap perkembangan keterampilan melempar bola di atas lengan 
yang dicapai anak pada saat anak berusia 60 bulan atau 5 tahun. Dalam 
melakukan gerakan melempar posisi tubuh serong kearah lengan yang digunakan 
untuk melempar bola, kaki berjarak seperti gerakan melangkah dan berlawanan 
dengan lengan yang digunakan untuk melempar bola dari belakang kepala dengan 
posisi siku menekuk dan melepaskan bola secara diagonal kesisi tubuh yang tidak 
digunakan untuk melempar bola dengan memutar 90˚, posisi pinggul dan tetap 
dapat mempertahankan keseimbangan. 
Bentuk gerakan perkembangan dalam melempar di atas lengan pada anak 
dapat ditunjukkan seperti gambar 6 di bawah ini: 
 
 
Gambar 6. Bentuk Tahap Perkembangan Gerakan Melempar Di atas 
Lengan (David L Gallahue, dkk, 2012: 239) 
29 
 
Indikator dari gerakan melempar di atas lengan adalah mengangkat lengan 
sampai ke belakang kepala, dan menurunkan lengan atau tangan lainnya, 
memutar pinggul dan bahu sekitar 90º kearah dimana sisi tidak melakukan 
gerakan melempar, berat dipindahkan ke kaki dengan melangkahkan kaki dari 
lengan yang berlawanan untuk melempar, melepaskan bola secara diagonal 
terhadap sisi tubuh yang tidak melakukan gerakan melempar, dan gerak lanjut 
untuk menjaga keseimbangan. Indikator gerakan melempar bola diatas lengan  
ini merupakan indikator yang dilihat berdasarkan bentuk tahapan gerak 
melempar bola diatas lengan  dari Gallahue dkk, (2012: 239). 
b. Menangkap 
Menangkap atau menerima adalah awal dari usaha yang dilakukan oleh 
anak berupa gerakan tangan untuk menghentikan suatu benda yang ada 
didekatnya (Sumantri, 2005: 89). Gallahue, dkk (2012: 203) bahwa menangkap 
merupakan keterampilan manipulatif dimana tujuan dari menangkap adalah 
menahan laju benda. Samsudin (2008: 108) merupakan gerak dasar manipulasi 
yang melibatkan penghentian momentum suatu benda serta mengendalikannya 
dengan menggunakan kedua tangan. 
Anak pada awalnya akan lebih mudah dalam menangkap benda yang 
menggulir dibandingkan dengan menangkap benda yang melambung, sehingga 
kemampuan menangkap benda dilambungkan berkembang setelah anak mampu 
menangkap benda yang digulirkan. Dari beberapa pendapat yang telah 
diungkapkan oleh para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa menangkap adalah 
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gerakan tangan untuk menahan laju objek disekitar anak dengan menggunakan 
kedua tangan dalam perkiraan waktu yang tepat. 
Terdapat lima bentuk tahapan perkembangan gerakan menangkap pada 
anak diantaranya adalah sebagai berikut: 
Tahap 1. Yaitu tahap perkembangan keterampilan menangkap bola yang dicapai 
anak pada saat anak berusia 24 bulan atau 2 tahun. Dimana pada saat menangkap 
kaki anak tidak berjarak, posisi lengan berada didepan tubuh dalam keadaan 
lurus dan belum menyesuaikan besarnya objek, dalam tahap ini anak dapat 
menangkap bola besar, karena posisi lengan tidak menyesuaikan besarnya objek 
dan tidak meraih maupun menarik lengan ke dalam maka bola luncas. 
Tahap 2. Tahap perkembangan gerakan menangkap yang dicapai oleh anak 
ketika anak berusia 40 bulan atau 3,4 tahun. Di mana dalam tahap in anak juga 
baru mampu menangkap objek-objek besar dengan kaki sudah berjarak ketika 
melakukan persiapan dalam melakukan gerakan menangkap, posisi lengan 
berada didepan tubuh dan menyesuaikan besarnya objek, menangkap bola dari 
posisi semula dengan raihan lengan yang panjang, menarik lengan ke dalam dan 
mempertahankan bola agar tidak luncas. 
Tahap 3. Tahap perkembangan gerakan menangkap yang dicapai oleh anak saat 
anak berusia 48 bulan ata 4 tahun. Di mana dalam gerakan menangkap ini kaki 
telah berjarak untuk menjaga keseimbangan tubuh dalam melakukan gerakan 
menangkap bola dan menunggu datangnya bola dengan lengan berada didepan 
tubuh, meraih bola dengan mencondongkan tubuh ke depan ketika bola datang 
dan siku sedikit menekuk untuk mempertahankan bola agar bola tidak luncas. 
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Tahap 4. Tahap perkembangan keterampilan gerakan menangkap yang dicapai 
pada saat anak berusia 4-5 tahun. Di mana dalam melakukan gerakan menangkap 
tubuh sedikit condong ke depan, mata mengikuti arah datangnya bola, 
menangkap bola dengan menyesuaikan besarnya objek, kemudian menangkap 
objek dengan menarik lengan ke dalam untuk mempertahankan objek atau bola 
agar bola tidak luncas. 
Tahap 5. Pada tahap perkembangan keterampilan gerakan menangkap ini anak 
telah mampu menangkap bola dalam ukuran yang lebih kecil yang dicapai pada 
saat anak berusia 78 bulan atau 6,5 tahun. Dimana saat melakukan gerakan 
menangkap kaki berjarak, dengan lengan berada didepan tubuh dan mata 
mengikuti arah datangnya bola, menangkap bola dengan menggunakan kedua 
telapak tangan dan menarik lengan ke dalam untuk mempertahankan bola agar 
bola tidak luncas. 
Ketrampilan gerak menangkap bola pada anak berkembang secara 
bertahap begitupun pada bentuk tahap geraka yang dilakukan terhadap 
kesesuaian usia anak. Keterampilan gerak menangkap bola yang distimulasi 
dengan baik akan memudahkan anak dalam mengembangkan keterampilan 
geraknya sesuai dengan usia dan tahapan perkembangan gerakan menangkap 
bola pada anak, begitupun sebaliknya apabila keterampilan gerak menangkap 
bola tidak distimulasi dengan baik maka ketika anak melakukan gerakan 
menangkap bola anak tidak terampil dalam melakukannya. Ketika keterampilan 
gerak menangkap bola anak telah sesuai dengan usia anak maka akan 
meminimalkan cidera pada anak ketika melakukan gerakan menangkap bola. 
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Bentuk gerakan perkembangan dalam menangkap pada anak dapat ditunjukkan 




Gambar 7. Bentuk Tahap Perkembangan Gerakan Menangkap (David L 
Gallahue, dkk, 2012: 205-206) 
 
Indikator dari gerakan menangkap diantaranya adalah persiapan dengan 
posisi kedua tangan berada di depan tubuh dengan posisi siku menekuk, kedua 
kaki sejajar dan berjarak, jari-jari tidak menyatu dan menyesuaikan besarnya 
objek, kedua lengan diperpanjang ketika meraih bola yang datang (lengan ke atas 
untuk bola tinggi dan lengan ke bawah untuk bola rendah), menangkap hanya 
menggunakan kedua tangan saja, dan menarik lengan ke dalam agar bola tidak 
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luncas. Indikator gerakan menangkap ini merupakan indikator yang dilihat 
berdasarkan bentuk tahapan gerak menangkap Gallahue, dkk, (2012: 205-206). 
c. Menendang 
Gallahue, dkk, (2012: 210) menendang adalah keterampilan bola yang 
berasal dari bentuk memukul dengan menggunakan kaki, dimana dalam gerakan 
menendang membutuhkan koordinasi mata dan kaki, keseimbangan dan persepsi 
kemampuan motorik. Samsudin (2008: 110) mengatakan menendang merupakan 
keterampilan manipulatif yang menggunakan kaki untuk menendang suatu 
benda.  
Dari beberapa pendapat tentang pengertian menendang di atas dapat 
disimpulkan bahwa menendang adalah gerakan memukul bola dengan 
menggunakan kaki dengan adanya koordinasi mata dan kaki untuk menendang 
benda namun tetap memiliki keseimbangan tubuh. 
Terdapat empat bentuk tahapan perkembangan gerakan menendang pada 
anak diantaranya adalah sebagai berikut: 
Tahap 1. Yaitu tahap perkembangan keterampilan menendang bola yang dicapai 
anak pada saat anak berusia 18 bulan atau 1,5 tahun. Dimana dalam gerakan 
menendang kaki anak berada sedikit dibelakang bola, mata kearah bola dan dapat 
menendang bola dengan tepat, anak dapat mengusai keseimbangan tubuh setelah 
melakukan gerakan menendang. 
Tahap 2. Yaitu tahap perkembangan gerakan menendang bola yang dicapai pada 
saat anak berusia 42 bulan atau 3,5 tahun. Pada tahap ini gerakan yang dilakukan 
oleh anak adalah pada fase persiapan sebelum menendang kaki anak berjarak, 
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kaki diayunkan ke belakang sebelum menendang bola, menendang bola dengan 
tepat dan dapat menguasai keseimbangan. 
Tahap 3. Yaitu tahap perkembangan keterampilan gerakan menendnag yang 
dicapai anak pada saat anak berusia 54 bulan atau 4,5 tahun. Di mana pada tahap 
ini awalan yang dilakukan anak sebelum melakukan gerakan menendang bola 
lebih berjarak atau sekitar satu sampai dua langkah dibelakang bola, 
mengayunkan kaki ke belakang sebelum menendang bola, dapat menendang bola 
dengan tepat dan dapat menjaga keseimbangan. 
Tahap 4. Yaitu tahap perkembangan keterampilan gerakan menendang yang 
dicapai pada saat anak berusia 84 bulan atau 7 tahun. Di mana pada tahap ini 
awalan yang dilakukan oleh anak sebelum menendang adalah menghampiri bola 
dengan berlari, mengayunkan kaki ke belakang sebelum menendang bola, dapat 
menendang bola dengan tepat dan dapat menjaga keseimbangan. 
Bentuk perkembangan gerakan dalam menendang pada anak dapat 
ditunjukkan seperti gambar 8 di bawah ini: 
 
Gambar 8. Bentuk Tahap Perkembangan Gerakan Menendang (David L 




Indikator dari gerakan menendang diantaranya adalah dengan cepat 
mendekati bola, kaki yang tidak digunakan untuk menendang berada pada garis 
sejajar atau sedikit di belakang bola, menendang bola dengan awalan yakni 
mengayunkan kaki kebelakang sebelum diayunkan ke depan, mampu menguasai 
keseimbangan diri setelah melakukan gerakan menendang. Indikator gerakan 
menendang ini merupakan indikator yang dilihat berdasarkan bentuk tahapan 
gerak menendang Gallahue, dkk, (2012: 212).  
d. Memukul bola  
Sumantri (2005: 93) mengatakan bahwa gerakan memukul mula-mula 
dilakukan melalui gerakan mengayunkan tagannya dengan lurus ke arah depan 
atas dan selanjutnya gerakan yang akan berkembang dalam memukul adalah dari 
samping kearah depan serta memukul bola di atas kepala berkembang kemudian. 
Memukul adalah keterampilan bola, keterampilan mendorong pada sebagian 
besar bentuk ativitas olahraga. Samsudin (2008: 114) mengatakan bahwa 
memukul merupakan gerakan tangan atau alat yang digunakan untuk 
memberikan gaya ke suatu benda. Sehingga dapat disimpulkan bahwa memukul 
merupakan gerakan mengayunkan bagian tubuh atau alat kedepan atau kearah 
sasaran yang telah ditentukan untuk dipukul. Dimana fokus keterampilan gerak 
memukul dalam penelitian ini adalah emmukul dengan menggunakan pemukul 





Terdapat empat bentuk tahapan perkembangan gerakan memukul pada 
anak diantaranya adalah sebagai berikut: 
Tahap 1. Yaitu tahap perkembangan memukul yang dicapai anak pada saat anak 
berusia 20 bulan atau 1,8 tahun. Dimana dalam tahap ini saat akan melakukan 
gerakan memukul, kaki anak tidak berjarak, kedua tangan memegang pemukul, 
belum tepat dalam saat memukul bola, namun dapat menjaga keseimbangan 
tubuh setelah melakukan gerakan memukul. 
Tahap 2. Yaitu tahap perkembangan keterampilan gerakan memukul yang 
dicapai pada saat anak berusia 30 bulan atau 2,5 tahun. Di mana ketika memukul 
kaki anak telah berajarak atau gerakan seperti melangkah, posisi tubuh 
menyamping, mengayunkan pemukul dengan dua tangan kearah datangnya bola, 
namun belum tepat dalam memukul bola. 
Tahap 3. Yaitu tahap perkembangan keterampilan gerakan memukul yang 
dicapai anak saat berusia 42-48 bulan atau 3,5 – 4 tahun. Di mana dalam tahap 
ini kaki anak berjarak dan dalam posisi melangkah dengan memegang pemukul 
dengan menggunakan dua tangan, mengayunkan pemukul kearah datangnya 
bola, namun belum dapat mengenai sasaran dengan tepat dan dapat 
mempertahankan keseimbangan tubuh setelah memukul. 
Tahap 4. Yaitu tahap perkembangan ketrampilan gerakan memukul yang dicapai 
pada saat anak berusia 84 bulan atau 7 tahun. Di mana dalam tahap ini posisi 
tubuh anak serong pada sisi tubuh yang digunakan untuk memukul, memegang 
pemukul dengan dua tangan, mata mengikuti arah datangnya bola, mengayunkan 
pemukul kearah datangnya bola dan tepat mengenai sasaran dengan memutar 
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tubuh bagian atas kearah sisi yang tidak digunakan untuk memukul dan dapat 
mempertahankan keseimbangan setelah memukul. 
Keterampilan gerak memukul bola yang distimulasi dengan baik akan 
memudahkan anak dalam mengembangkan keterampilan geraknya sesuai dengan 
usia dan tahapan perkembangan gerakan memukul bola. Stimulasi yang 
diberikan kepada anak akan membuat anak terampil dalam melakukan suatu 
keterampilan gerak manipulatifnya seperti gerakan memukul bola. Ketika 
keterampilan gerak memukul bola anak telah sesuai dengan usia anak maka akan 
meminimalkan cidera pada anak ketika melakukan gerakan memukul bola 
dengan menggunakan pemukul dengan melakukan gerakan tangan atau alat yang 
digunakan untuk memberikan gaya ke suatu benda. Bentuk gerakan 
perkembangan dalam memukul bola pada anak dapat ditunjukkan seperti gambar 
9 di bawah ini: 
 
Gambar 9. Bentuk Tahap Perkembangan Gerakan  Memukul (David L 




Fokus dari gerakan memukul ini adalah anak memukul objek atau bola 
dalam keadaan diam dengan menggunakan pemukul yang terbuat dari karton 
sehingga indikator dari gerakan memukul bola diantaranya adalah kedua tangan 
memegang pemukul, kaki berada pada posisi seperti melangkah dan berlawanan 
dengan tangan yang digunakan untuk memukul, memukul bola plastik, ketepatan 
dalam memukul bola. Indikator gerakan memukul bola ini merupakan indikator 
yang dilihat berdasarkan bentuk tahapan gerak memukul bola dari Gallahue, dkk, 
(2012: 218). 
 
C. Kerangka Pikir 
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan di atas maka dapat diajukan 
kerangka pemikiran sebagai berikut: 
Keterampilan gerak lokomotor adalah gerak tubuh dengan berpindah dari 
tempat satu ke tempat lain. Keterampilan gerak manipulatif adalah penggunaan 
serta pengontrolan gerakan otot-otot kecil yang terbatas, yang lebih banyak 
melibatkan koordinasi tangan dan kaki serta mata. Berdasarkan observasi yang 
telah dilakukan, didapati bahwa anak usia 4-5 tahun Segugus II Kecamatan Galur 
belum diketahui kesesuaian keterampilan gerak dasar yang dimiliki anak. Untuk 
mengetahui kesesuaian keterampilan gerak lokomotor dan gerak manipulatif 
pada anak maka dilakukan penelitian. Dengan ditelitinya keterampilan gerak 
lokomotor dan gerak manipulatif pada anak usia 4-5 tahun se Gugus II, 
Kecamatan Galur, dapat diketahui kesesuaian keterampilan gerak lokomotor dan 
keterampilan gerak manipulatif terhadap usia anak 4-5 tahun.  
39 
 








Gambar 10. Kerangka Pikir 
 Keterampilan Gerak Dasar 
Gerak Lokomotor Gerak Manipulatif 













A. Jenis Dan Bentuk Penelitian 
Nana Syaodih Sukmadinata (2015: 72) mengatakan penelitian deskriptif 
adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat 
alamiah ataupun rekayasa manusia, dimana dalam penelitian ini mengkaji 
bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan 
perbedaannya dengan fenomena lain. Suharsimi Arikunto (2006: 12) mengatakan 
penelitian dengan pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang banyak dituntut 
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 
tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian 
deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan 
suatu keadaan atau fenomena yang terjadi terhadap variabel penelitian yang ada 
dengan penafsiran dalam bentuk angka pada populasi tertentu. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian deskriptif  kuantitatif. 
Dalam penelitian ini akan menggambarkkan atau mendeskripsikan tentang 
keterampilan gerak lokomotor dan gerak manipulatif pada anak usia 4-5 tahun. 
Data-data yang diperoleh menggunakan angka kemudian dianalisis seberapa 
tinggi kesesuaian keterampilan gerak lokomotor dan gerak manipulatif terhadap 





B. Waktu Dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan peneliti pada tahun ajaran 2015/2016 pada 
semester II, pada tanggal 6 sampai dengan 25 Januari 2016. Dengan subjeknya 
adalah seluruh anak usia 4-5 tahun yang juga merupakan anak TK Kelompok A 
semester II segugus II, Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon progo, Yogyakarta. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di gugus II, dimana gugus II sendiri terdiri dari 5 
TK diantaranya adalah TK ABA Banaran I, TK ABA Banaran II, TK ABA 
Banaran IV, TK ABA Banaran VI, dan TK Yayasan Masitoh Sidaan. Yang 
kesemua tempat penelitian terletak di kecamatan Galur, Kabupaten Kulon progo. 
 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Penentuan subjek dalam penelitian dapat dilakukan dengan cara populasi 
atau sampel. Muhammad Idrus (2009: 93) mengatakan bahwa cara populasi 
dilakukan apabila pengambilan subjek penelitian meliputi keseluruhan populasi 
yang ada, sedangkan cara sampel adalah pengambilan subjek penelitian dengan 
cara menggunakan sebagian dari populasi yang ada. Kemudian Suharsimi 
Arikuto (2006: 130) mengatakan bahwa populasi adalah seluruhan subjek 
penelitian. Dari pendapat Muhammad Idrus dan Suharsimi Arikunto di atas dapat 
disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik anak berusia 4-5 
tahun segugus II, Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon progo tahun ajaran 
2015/2016, yang berjumlah 66 anak. Berikut ini daftar nama TK segugus II pada 
tabel 3 Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon progo beserta jumlah populasi pada 
masing-masing lembaga: 





Nama TK Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 TK ABA Banaran I 4 7 11 
2 TK ABA Banaran II 6 7 13 
3 TK ABA Banaran IV 12 4 16 
4 TK ABA Banaran VI 8 6 14 
5 TK Yayasan Masitoh Sidaan 4 8 12 
 Jumlah 34 32 66 
 
2. Sampel  
Muhammad Idrus (2009: 93) mengatakan karena keterbatasan yang 
dimiliki oleh peneliti biasanya cara yang sering digunakan adalah cara sampel 
sebagai subjek yang akan dimintai datanya. Suharsimi Arikunto (2002: 109) 
mengatakan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti 
dengan tujuan untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Jadi dari 
beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sampel adalah subjek yang 
nyata untuk dikenai penelitian yang mewakili keseluruhan populasi dalam 
penelitian. 
Suharsimi Arikunto (2006: 146) mengungkapkan bahwa dalam penelitian 
yang menggunakan pengambilan data dengan sampel harus mengikuti teknik-
teknik sampling. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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teknik nonprobability sampling dengan jenis teknik sampling jenuh. Sugiyono 
(2007: 85) mengatakan bahwa sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Alasan peneliti 
menggunakan sampel jenuh adalah dikarenakan jumlah populasi kurang dari 100. 
Suharsimi Arikunto (2006: 134) mengatakan bahwa, apabila subjek kurang dari 
100 lebih baik diambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian populasi. 
Selanjutnya jika jumlah subjek besar maka dapat diambil 10-15% atau 20-25% 
atau lebih. 
 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Suryabrata (dalam Muhammad Idrus, 2009: 77) mengatakan variabel 
penelitian merupakan segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan 
penelitian dan sering pula variabel penelitian juga dinyatakan sebagai gejala yang 
akan diteliti. Kerlinger (dalam Harun Rasyid, 2009: 37) yang mengatakan bahwa 
variabel penelitian adalah suatu sifat yang memiliki berbagai macam nilai yang 
sedang dikaji atau diteliti yang padanya kita letakkan bilangan atau simbol. 
Purwanoto (2008: 85) mengatakan bahwa variabel adalah gejala yang 
dipersoalkan. Dari beberapa pendapat tentang pengertian variabel penelitian 
dapat peneliti simpulkan bahwa variabel penelitian adalah suatu konsep dalam 
penelitian dimana didalamya berisi gejala dan nilai untuk dikaji secara empirik. 
Penelitian ini menggunakan dua variabel yang setara yaitu variabel 
independen yakni keterampilan gerak lokomotor dan keterampilan gerak 
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manipulatif. Dimana kedua variabel merupakan variabel bebas atau variabel 
independen. Variabel bebas atau variabel independen dalam suatu penelitian 
adalah variabel yang bersifat mandiri atau dengan kata lain berdiri sendiri dan 
tidak saling mempengaruhi (Iqbal Hasan, 2004: 7). Bambang Prasetyo dan Lina 
Miftahul Jannah (2006: 67) mengatakan bahwa variabel bebas adalah suatu 
variabel yang ada atau terjadi mendahului variabel terikatnya.  
Jadi dari pendapat Iqbal serta Bambang dan Lina di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengertian dari variabel bebas adalah variabel yang berdiri sendiri yang 
terjadi mendahului variabel terikat, dimana dalam hal ini variabel bebas 
merupakan fokus dari penelitian ini. Variabel independen atau variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah keterampilan gerak lokomotor dan keterampilan 
gerak manipulatif. Penelitian ini tidak mengubah variabel bebas, tetapi 
menggambarkan suatu kondisi apa adanya.  
2. Definisi Operasional 
Untuk menghindari pengertian yang berbeda terhadap istilah yang ada 
dalam judul penelitian ini, maka berikut dijelaskan definisi operasional pada 
masing-masing variabel bebas yang diangkat dalam penelitian ini. 
a. Variabel Keterampilan Gerak Lokomotor 
Keterampilan gerak lokomotor yaitu gerak tubuh dengan adanya 
perpindahan dari satu tempat ke tempat lain. Terdapat berbagai macam 
keterampilan gerak lokomotor pada anak usia 4-5 tahun. Namun fokus dari 
bentuk keterampilan gerak lokomotor dalam penelitian ini adalah: berjalan, 
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berlari, melompat, dan meloncat. Berikut definisi masing-masing keterampilan 
gerak lokomotor: 
1) Berjalan merupakan perpindahan berat badan dari satu kaki ke kaki lainnya 
dengan salah satu kaki selalu berhubungan dengan lantai dengan lutut dalam 
keadaan lurus, setiap kaki akan berperan saling bergantian antara kedua fase 
yaitu fase tumpuan dan fase ayunan untuk menjaga keseimbangan.  
2) Berlari adalah gerakan jalan yang lebih cepat dengan adanya ayunan yang 
bergantian dengan posisi yang berlawanan dan di tekuk < 90°, posisi lutut di 
tekuk dan terdapat fase melayang. 
3) Melompat merupakan gerakan menolak dengan menggunakan tumpuan satu 
kaki dengan posisi lengan menekuk dan diayunkan, dimana terdapat fase 
sesaat di udara dan tetap mampu mempertahankan keseimbangan ketika 
mendarat. 
4) Meloncat adalah gerakan yang terdiri dari gerakan tolakan dengan 
mengunakan tumpuan dua kaki dengan terdapat fase sesaat diudara dan 
gerakan mendarat dengan menggunakan dua kaki dengan seimbang. 
Dimana untuk melihat dan mengetahui bagaimana kesesuaian keterampilan 
gerak lokomotor pada anak usia dini dilakukan dengan pengamatan atau 
observasi dengan menggunakan lembar observasi.  
b. Variabel Keterampilan Gerak Manipulatif 
Keterampilan gerak manipulatif adalah penggunaan serta pengontrolan 
gerakan otot-otot kecil yang terbatas, yang lebih banyak melibatkan koordinasi 
tangan, kaki serta mata. Fokus dari bentuk keterampilan gerak manipulatif dalam 
46 
 
penelitian ini adalah melempar bola di atas lengan, menangkap bola, menendang 
bola, serta memukul bola. Berikut definisi masing-masing keterampilan gerak 
manipulatif: 
1) Melempar bola di atas lengan adalah gerakan melempar dengan 
menggunakan lengan seluas mungkin untuk mencapai lemparan atau sasaran 
tertentu dan tetap mampu menjaga keseimbangan setelah melakukan gerakan 
melempar. 
2) Menangkap bola adalah gerakan tangan untuk menahan laju objek disekitar 
anak dengan menggunakan kedua tangan dalam perkiraan waktu yang tepat 
sehingga bola atau objek tidak luncas.  
3) Menendang bola adalah gerakan memukul bola dengan menggunakan kaki 
dengan adanya koordinasi mata dan kaki untuk menendang benda namun 
tetap memiliki keseimbangan tubuh setelah melakukan gerakan. 
4) Memukul bola merupakan gerakan mengayunkan bagian tubuh atau alat 
kedepan atau kearah sasaran yang telah ditentuan untuk dipukul. Gerakan 
memukul dalam penelitian ini adalah gerakan memukul dengan 
menggunakan pemukul dari karton sebagai alat untuk memberikan gaya pada 
bola atau objek yang dikenai sasaran pukul yaitu bola plastik dalam kondisi 
diam.  
Dimana untuk melihat dan mengetahui bagaimana bentuk keterampilan 
gerak manipulatif pada anak usia dini dilakukan dengan pengamatan atau 
observasi. Kegiatan mengembangkan keterampilan motorik anak dapat dilakukan 
melalui berbagai aktivitas motorik yang merupakan perluasan dari gerak 
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lokomotor dan gerak manipulatif. Dalam melakukan aktivitas motorik yang 
didalamnya terdapat gerak lokomotor dan gerak manipulatif dapat meningkatkan 
berbagai aspek perkembangan diantaranya adalah aspek fisik, kognitif, 
kreativitas, serta sosial emosional dapat dilakukan melalui pemainan. 
 
E. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Metode Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (2002: 207) mengatakan bahwa pengumpulan data 
adalah mengamati variabel yang akan diteliti dengan menggunakan metode 
interviu, tes, observasi, kuesioner dan lain sebagainya. Metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi. Alwasilah C. 
(dalam Djam’an Satori dan Aan Komariah, 2011: 104) mengatakan bahwa 
observasi adalah penelitian atau pengamatan sistematis dan terencana yang 
diniati untuk perolehan data yang dikontrol validitas dan reliabilitasnya. 
Sukandarrumidi (2004: 69) mengatakan observasi adalah pengamatan dan 
pencatatan sesuatu obyek dengan sistematika fenomena yang diselidiki.  
Muhammad Idrus (2009: 101) mengungkapkan observasi merupakan 
akativitas pencatatan fenomena yang dilakukan secara sistematis, dimana 
observasi itu sendiri dapat dilakukan secara terlibat (partisipatif) ataupun 
nonpartisipatif. Observasi nonpartisipatif adalah peran dan tingkah laku peneliti 
dalam kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan kelompok yang diamati kurang 
dituntut, dimana peneliti mengamati tingkah laku orang lain dalam keadaan 
alamiah, tetapi peneliti tidak melakukan partisipasi terhadap kegiatan ligkungan 
yang diamati (Black dan Dean, 2009: 289). 
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Sukandarrumidi (2004: 73) mengatakan bahwa penelitian dengan 
menggunakan observasi tertsruktur adalah penelitian dengan memusatkan 
perhatian pada tingkah laku tertentu sehingga dapat disusun pedoman tentang 
tingkah laku apa saja yang harus diamati. Dalam hal ini tingkah laku yang 
diamati berupa tahap gerakan yang dilakukan anak dalam melakukan gerak 
lokomotor dan gerak manipulatif. Sukandarrumidi mengatakan bahwa dengan 
menggunakan metode observasi terstruktur dapat dilakukan perhitungan kejadian 
yang berkaitan dengan tingkah laku tahap gerakan tersebut, disusun tabulasi atas 
tingkah laku tersebut dan pengelompokan dalam konsep-konsep yang sudah 
disediakan atau menggunakan skala peringkat.   
Jadi dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi adalah proses 
pengamatan terhadap objek yang diteliti selama beberapa waktu dengan mencatat 
penemuan yang memungkinkan atau memenuhi syarat untuk digunakan kedalam 
tingkat penafsiran analisis, dimana dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
observasi nonartisipatif dengan jenis observasi terstruktur, sehingga peneliti 
hanya melakukan pengamatan terhadap tahapan gerak yang dilakukan anak  
dalam menampilkan keterampilan gerak lokomotor dan keterampilan gerak 
manipulatif.  
2. Instrumen Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2002: 136-137) mengatakan bawa instrumen 
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
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dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
Dimana terdapat beberapa jenis instrumen penelitian diantaranya adalah, angket, 
ceklis (checklist), atau daftar centang, pedoman wawancara serta pedoman 
observasi.  
Sudaryono, dkk (2013: 40) mengatakan bahwa instrumen adalah 
serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok. Jadi dari Pendapat Suharsimi Arikunto dan pendapat 
Sudaryono di atas tentang pengertian instrumen, dapat disimpulkan bahwa 
instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti yang digunakan 
untuk mengukur suatu keterampilan agar proses pengumpulan data lebih mudah, 
lengkap dan mudah untuk diolah. 
Purwanto (2008: 192) mengatakan dalam penelitian dengan cara observasi 
yang dilakukan dengan melakukan pengamatan dan menandai pilihan pada butir 
sesuai dengan hasil pengamatan dengan menggunakan lembar observasi. 
Instrumen penelitian ini digunakan untuk mengetahui bentuk keterampilan gerak 
lokomotor dan keterampilan gerak manipulatif pada anak usia 4-5 tahun segugus 
II, Kecamatan Galur terhadap tahapan perkembangan keterampilan gerak anak. 
Sesuai dengan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah ceklis atau daftar cocok 
dengan menggunakan lembar observasi. Dalam penelitian deskriptif kuantitatif 
peneliti menggunakan pedoman penelitian. Dalam penelitian ini  instrumen yang 
digunakan adalah dengan cara observasi yang dilakukan dengan melakukan 
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pengamatan dan menandai pilihan pada butir sesuai dengan hasil pengamatan 
Purwanto (2008: 192), dengan menggunakan lembar observasi. Berikut pedoman 
observasi penelitian yang dipakai oleh peneliti: 
Tabel 4. Kisi-Kisi Pengembangan Pedoman Keterampilan Gerak 










Posisi tubuh tegak, ayunan 
lengan yang berlawanan 
dengan kaki, lutut tidak 
ditekuk, dan keseimbangan  
tubuh saat berjalan 
b. Berlari 
 
Posisi tubuh sedikit condong 
ke depan ketika berlaridan 
posisi kepala tegak, kaki 
berada pada garis dimana satu 
kaki didepan dan satu kaki di 
belakang seperti gerakan 
melangkah, ayunan lengan 
yang berlawanan dengan kaki 
dengan posisi siku menekuk 
90º, keseimbangan tubuh saat 
berlari dan fase melayang 
c. Melompat Kaki yang tidak digunakan 
sebagai awalan untuk menolak, 
diangkat setinggi lutut dalam 
keadaan menekuk, melakukan 
tolakan dengan satu kaki, 
lengan dibengkokkan dan 
diayun kedepan untuk 
menghasilkan kekuatan, 
meloncat dan mendarat 
sebanyak tiga kali secara 
berurutan dengan 
menggunakan kaki yang 
diminati anak, meloncat dan 
mendarat sebanyak tiga kali 
secara berurutan dengan 
menggunakan kaki yang 
sebaliknya, ketika mendarat 




d. Meloncat persiapan dalam melompat 
dengan posisi lutut ditekuk dan 
badan condong ke depan, 
menolak dengan menggunakan 
dua kaki sekaligus, lengan dan 
kaki mencapai jarak terpanjang 
dengan cepat dan posisi lengan 
keatas dan kedepan, dalam 
posisi tubuh di udara atau 
melayang lengan bergerak 
kebawah, mendarat dengan 
seimbang dengan 







Mengangkat lengan sampai ke 
belakang kepala, dan 
menurunkan lengan atau 
tangan lainnya, memutar 
pinggul dan bahu sekitar 90º 
kearah dimana sisi tidak 
melakukan gerakan melempar, 
berat dipindahkan ke kaki 
dengan melangkahkan kaki 
dari lengan yang berlawanan 
untuk melempar, melepaskan 
bola secara diagonal terhadap 
sisi tubuh yang tidak 
melakukan gerakan melempar, 




Persiapan dengan posisi kedua 
tangan berada di depan tubuh 
dengan posisi siku menekuk, 
kedua kaki sejajar dan 
berjarak, jari-jari tidak 
menyatu dan menyesuaikan 
besarnya objek, kedua lengan 
diperpanjang ketika meraih 
bola yang datang (lengan ke 
atas untuk bola tinggi dan 
lengan ke bawah untuk bola 
rendah), menangkap hanya 
menggunakan kedua tangan 
saja, dan menarik lengan ke 
dalam agar bola tidak luncas 
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  c. Menendang 
bola 
 
dengan cepat mendekati bola, 
kaki yang tidak digunakan 
untuk menendang berada pada 
garis sejajar atau sedikit di 
belakang bola, menendang bola 
dengan awalan yakni 
mengayunkan kaki kebelakang 
sebelum diayunkan ke depan, 
mampu menguasai 
keseimbangan diri setelah 
melakukan gerakan 
menendang. 
  d. Memukul 
bola 
Kedua tangan memegang 
pemukul, kaki berada pada 
posisi seperti melangkah dan 
berlawanan dengan tangan 
yang digunakan untuk 
memukul, memukul bola 
plastik, ketepatan dalam 
memukul bola 
 
Tabel 5. Pedoman Observasi (Ceklis) Keterampilan Gerak Lokomotor  
 
Nama Sekolah : 
Tanggal  : 
 
No Nama Berjalan Berlari Melompat Meloncat 
1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 
1                      
2                      
3                      
Keterangan 1, 2, 3, 4, 5, 6 = Tahap gerak pada masing-masing keterampilan 
gerak lokomotor 
 
Tabel 6. Pedoman Observasi (Ceklis) Keterampilan Gerak Manipulatif  
 
Nama Sekolah  : 
Tanggal  : 
 
No Nama Melempar Menangkap Menendang Memukul 
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 
1                      
2                      
3                      




F. Validitas Instrumen 
Muhammad Idrus (2009: 125) mengatakan bahwa validitas tes merujuk 
pada makna kemampuan sebuah alat ukur (instrumen atau skala atau tes) untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Suharsimi Arikunto (2002: 144) 
mengatakan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 
atau sahih mempunyai validitas yang tinggi begitupun sebaliknya, instrumen 
yang kurang valid memiliki validitas rendah. 
Dalam penelitian ini untuk menguji validitas instrumen digunakan validitas 
isi (contentvalidity).Validitas isi menurut Muhammad Idrus (2009: 125) adalah 
sejauh mana isi sebuah tes/skala/instrumen dapat mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Untuk menguji validitas isi dari instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan pendapat dari ahli (judgmentexpert). Judgmentexpert dalam 
penelitian ini dilakukan oleh dosen ahli. Instrumen dalam penelitian ini 
berdasarkan PP No 58 serta gabungan dari tahapan perkembangan keterampilan 
gerak dari Gallahue, dkk (2012).  
 
G. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2012: 148) mengatakan bahwa statistik deskriptif adalah statistik 
yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
Sehingga analisis ini hanya berupa akumulasi data dasar dalam bentuk deskripsi 
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yang tidak menerangkan tentang keterkaitan atau hubungan serta tidak 
melakukan penarikan secara umum. Penyajian data dalam penelitian ini adalah 
dalam bentuk tabel, diagram dan perhitungan persentase Nana Syaodih 
Sukmadinata, (2015: 233). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik analisis deskriptif. 
Berikut ini rumus yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian 
setelah ditentukan persentase (%) capaian responden maka selanjutnya yaitu 
mengelompokkan jawaban responden kedalam beberapa kategori. 
 
 
(Ngalim Purwanto, 2006: 102) 
Keterangan : NP : Nilai Persen yang dicari atau diharapkan 
 R    : Skor mentah yang diperoleh siswa 
 SM : Skor maksimum  
 100% : Bilangan tetap 
 
Tabel 7. Pedoman Kategorisasi Skor Tingkat Keterampilan 
Gerak Terhadap Tingkat Kesesuaian Tahapan Perkembangan Usia 
 








1 < P25 1-5 Terlambat  1-25% Rendah 
2 P50 6-10 Belum sesuai  26-50% Sedang 
3 P75 11-15 Kurang Sesuai 51-75% Tinggi 
4 P100 16-20 Sesuai 76-100% Sangat Tinggi 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Keterampilan Gerak Lokomotor 
a. Berjalan 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
keterampilan gerak berjalan pada anak usia 4-5 tahun segugus II Kecamatan 
Galur, didapati bahwa semua anak usia 4-5 tahun segugus II Kecamatan 
Galur berada pada kategori keterampilan gerak berjalan sesuai dengan usia 
anak. Yaitu anak usia 4-5 tahun segugus II Kecamatan Galur sebagian besar 
berada pada tahap 3 pada keterampilan gerak berjalan. Tabel 8 berikut berisi 
persentase kesesuaian keterampilan gerak berjalan anak usia 4-5 tahun 
segugus II Kecamatan Galur. 
Tabel 8. Persentase Kesesuaian Keterampilan Gerak Berjalan Anak Usia 








1 TK ABA 
Banaran I 
11 42 95,454% Sangat 
Tinggi 
2 TK ABA 
Banaran II 
13 45 86,538% Sangat 
Tinggi 
3 TK ABA 
Banaran IV 
16 52 81,25% Sangat 
Tinggi 
4 TK ABA 
Banaran VI 
14 52 92,857% Sangat 
Tinggi 
5 TK Yayasan 
Masitoh 
Sidaan 
12 43 89,583% Sangat 
Tinggi 
Jumlah 66 234 88,636% Sangat 
Tinggi 
Sumber: Data primer yang diolah (Lampiran 5) 
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Dari tabel 8 di atas menunjukkan persentase kesesuaian keterampilan 
gerak berjalan pada anak usia 4-5 tahun segugus II Kecamatan Galur, yang 
juga ditampilkan dalam bentuk histogram pada gambar 11 di bawah ini: 
 
Gambar 11. Histogram Persentase Kesesuaian Keterampilan Gerak 
Berjalan Anak Usia 4-5 Tahun Segugus II Kecamatan Galur 
 
b. Berlari 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
keterampilan gerak berlari pada anak usia 4-5 tahun segugus II Kecamatan 
Galur, didapati bahwa sebagian besar anak usia 4-5 tahun segugus II 
Kecamatan Galur berada pada kategori keterampilan gerak berlari sesuai 
dengan usia anak. Yaitu anak usia 4-5 tahun segugus II Kecamatan Galur 
sebagian besar berada pada tahap 4 pada keterampilan gerak berlari. Tabel 9 
berikut berisi persentase kesesuaian keterampilan gerak berlari anak usia 4-5 




Tabel 9. Persentase Kesesuaian Keterampilan Gerak Berlari Anak Usia 








1 TK ABA 
Banaran I 
11 54 98,181% Sangat 
Tinggi 
2 TK ABA 
Banaran II 
13 65 100% Sangat 
Tinggi 
3 TK ABA 
Banaran IV 
16 64 80% Sangat 
Tinggi 
4 TK ABA 
Banaran VI 
14 61 87,144% Sangat 
Tinggi 
5 TK Yayasan 
Masitoh 
Sidaan 
12 52 86,667% Sangat 
Tinggi 
Jumlah 66 296 89,696% Sangat 
Tinggi 
Sumber: Data primer yang diolah (Lampiran 5) 
 
Dari tabel 9 di atas menunjukkan persentase kesesuaian keterampilan 
gerak berlari pada anak usia 4-5 tahun segugus II Kecamatan Galur, yang 
juga ditampilkan dalam bentuk histogram pada gambar 12 di bawah ini: 
 
Gambar 12. Histogram Persentase Kesesuaian Keterampilan Gerak 





Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
keterampilan gerak melompat pada anak usia 4-5 tahun segugus II Kecamatan 
Galur, didapati bahwa semua anak usia 4-5 tahun segugus II Kecamatan 
Galur berada pada kategori keterampilan gerak melompat sesuai dengan usia 
anak. Yaitu anak usia 4-5 tahun segugus II Kecamatan Galur sebagian besar 
berada pada tahap 3 pada keterampilan gerak melompat. Tabel 10 berikut 
berisi persentase kesesuaian keterampilan gerak melompat anak usia 4-5 
tahun segugus II Kecamatan Galur. 
Tabel 10. Persentase Kesesuaian Keterampilan Gerak Melompat Anak 








1 TK ABA 
Banaran I 
11 51 92,727% Sangat 
Tinggi 
2 TK ABA 
Banaran II 
13 59 90,769% Sangat 
Tinggi 
3 TK ABA 
Banaran IV 
16 52 65% Tinggi 
4 TK ABA 
Banaran VI 
14 62 88,571% Sangat 
Tinggi 
5 TK Yayasan 
Masitoh 
Sidaan 
12 50 83,333% Sangat 
Tinggi 
Jumlah 66 274 83,030% Sangat 
Tinggi 
Sumber: Data primer yang diolah (Lampiran 5) 
 
Dari tabel 10 di atas menunjukkan persentase kesesuaian keterampilan 
gerak melompat pada anak usia 4-5 tahun segugus II Kecamatan Galur 
dimana sebagian besar anak berada pada keterampilan gerak melompat sesuai 
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degan usia anak, yang juga ditampilkan dalam bentuk histogram pada gambar 
13 di bawah ini: 
 
 
Gambar 13. Histogram Persentase Kesesuaian Keterampilan Gerak 
Melompat Anak Usia 4-5 Tahun Segugus II Kecamatan Galur 
 
d. Meloncat 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
keterampilan gerak meloncat pada anak usia 4-5 tahun segugus II Kecamatan 
Galur, didapati bahwa semua anak usia 4-5 tahun segugus II Kecamatan 
Galur berada pada kategori keterampilan gerak meloncat sesuai dengan usia 
anak. Yaitu anak usia 4-5 tahun segugus II Kecamatan Galur sebagian besar 
berada pada tahap 4 pada keterampilan gerak meloncat. Tabel 10 berikut 
berisi persentase kesesuaian keterampilan gerak meloncat anak usia 4-5 tahun 






Tabel 11. Persentase Kesesuaian Keterampilan Gerak Meloncat Anak 








1 TK ABA 
Banaran I 
11 61 92,424% Sangat 
Tinggi 
2 TK ABA 
Banaran II 
13 68 87,179% Sangat 
Tinggi 
3 TK ABA 
Banaran IV 
16 68 70,833% Tinggi 
4 TK ABA 
Banaran VI 
14 74 88,059% Sangat 
Tinggi 
5 TK Yayasan 
Masitoh 
Sidaan 
12 59 81,944% Sangat 
Tinggi 
Jumlah 66 330 83,333% Sangat 
Tinggi 
Sumber: Data primer yang diolah (Lampiran 5) 
 
Dari tabel 11 di atas menunjukkan persentase kesesuaian keterampilan 
gerak meloncat pada anak usia 4-5 tahun segugus II Kecamatan Galur, yang 
juga ditampilkan dalam bentuk histogram pada gambar 14 di bawah ini: 
 
Gambar 14. Histogram Persentase Kesesuaian Keterampilan Gerak 
Meloncat Anak Usia 4-5 Tahun Segugus II Kecamatan Galur 
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2. Keterampilan Gerak Manipulatif 
a. Melempar Bola Di atas Lengan 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
keterampilan gerak melempar bola di atas lengan pada anak usia 4-5 tahun 
segugus II Kecamatan Galur, didapati bahwa semua anak usia 4-5 tahun 
segugus II Kecamatan Galur berada pada kategori keterampilan gerak 
melempar bola di atas lengan sesuai dengan usia anak. Yaitu anak usia 4-5 
tahun segugus II Kecamatan Galur sebagian besar berada pada tahap 5 pada 
keterampilan gerak melempar bola di atas lengan. Tabel 12 berikut berisi 
persentase kesesuaian keterampilan gerak melempar bola di atas lengan anak 
usia 4-5 tahun segugus II Kecamatan Galur. 
Tabel 12. Persentase Kesesuaian Keterampilan Gerak Melempar Bola  








1 TK ABA 
Banaran I 
11 48 71,212% Tinggi 
2 TK ABA 
Banaran II 
13 63 80,769% Sangat 
Tinggi 
3 TK ABA 
Banaran IV 
16 55 57,291% Tinggi 
4 TK ABA 
Banaran VI 
14 64 76,190% Sangat 
Tinggi 
5 TK Yayasan 
Masitoh 
Sidaan 
12 63 87,5% Sangat 
Tinggi 
Jumlah 66 293 73,989% Sangat 
Tinggi 
Sumber: Data primer yang diolah (Lampiran 5) 
 
Dari tabel 12 di atas menunjukkan persentase kesesuaian keterampilan 
gerak melempar bola di atas lengan pada anak usia 4-5 tahun segugus II 
62 
 
Kecamatan Galur, yang juga ditampilkan dalam bentuk histogram pada 
gambar 15 di bawah ini: 
 
Gambar 15. Histogram Persentase Kesesuaian Keterampilan Gerak 
Melempar Bola Di atas Lengan Anak Usia 4-5 Tahun Segugus II  
Kecamatan Galur 
 
b. Menangkap Bola 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
keterampilan gerak menangkap bola pada anak usia 4-5 tahun segugus II 
Kecamatan Galur, didapati bahwa semua anak usia 4-5 tahun segugus II 
Kecamatan Galur berada pada kategori keterampilan gerak menangkap bola 
sesuai dengan usia anak. Yaitu anak usia 4-5 tahun segugus II Kecamatan 
Galur sebagian besar berada pada tahap 4 pada keterampilan gerak 
menangkap bola. Tabel 13 berikut berisi persentase kesesuaian keterampilan 





Tabel 13. Persentase Kesesuaian Keterampilan Gerak Menangkap Bola  








1 TK ABA 
Banaran I 
11 54 98,181% Sangat 
Tinggi 
2 TK ABA 
Banaran II 
13 52 80% Sangat 
Tinggi 
3 TK ABA 
Banaran IV 
16 55 68,75% Tinggi 
4 TK ABA 
Banaran VI 
14 58 82,857% Sangat 
Tinggi 
5 TK Yayasan 
Masitoh 
Sidaan 
12 43 71,667% Tinggi 
Jumlah 66 262 79,393% Sangat 
Tinggi 
Sumber: Data primer yang diolah (Lampiran 5) 
 
Dari tabel 13 di atas menunjukkan persentase kesesuaian keterampilan 
gerak menangkap bola pada anak usia 4-5 tahun segugus II Kecamatan Galur, 
yang juga ditampilkan dalam bentuk histogram pada gambar 16 di bawah ini: 
 
 
Gambar 16. Histogram Persentase Kesesuaian Keterampilan Gerak 
Menangkap Bola Anak Usia 4-5 Tahun Segugus II Kecamatan Galur 
64 
 
c. Menendang Bola 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
keterampilan gerak menendang bola pada anak usia 4-5 tahun segugus II 
Kecamatan Galur, didapati bahwa semua anak usia 4-5 tahun segugus II 
Kecamatan Galur berada pada kategori keterampilan gerak menendang bola 
sesuai dengan usia anak. Yaitu anak usia 4-5 tahun segugus II Kecamatan 
Galur sebagian besar berada pada tahap 4 pada keterampilan gerak 
menendang bola. Tabel 14 berikut berisi persentase kesesuaian keterampilan 
gerak menendang bola anak usia 4-5 tahun segugus II Kecamatan Galur. 
Tabel 14. Persentase Kesesuaian Keterampilan Gerak Menendang Bola  








1 TK ABA 
Banaran I 
11 53 96,363% Sangat 
Tinggi 
2 TK ABA 
Banaran II 
13 60 92,307% Sangat 
Tinggi 
3 TK ABA 
Banaran IV 
16 55 68,75% Tinggi 
4 TK ABA 
Banaran VI 
14 59 73,75% Sangat 
Tinggi 
5 TK Yayasan 
Masitoh 
Sidaan 
12 52 86,667% Sangat 
Tinggi 
Jumlah 66 279 84,545% Sangat 
Tinggi 
Sumber: Data primer yang diolah (Lampiran 5) 
 
Dari tabel 14 di atas menunjukkan persentase kesesuaian keterampilan 
gerak menendang bola pada anak usia 4-5 tahun segugus II Kecamatan Galur 
dimana sebagian besar anak berada pada kategori keterampilan gerak 
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menendang bola sesuai dengan usia anak, yang juga ditampilkan dalam 
bentuk histogram pada gambar 17 di bawah ini: 
 
Gambar 17. Histogram Persentase Kesesuaian Keterampilan Gerak 
Menendang Bola Anak Usia 4-5 Tahun Segugus II Kecamatan Galur 
 
d. Memukul Bola 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
keterampilan gerak memukul bola pada anak usia 4-5 tahun segugus II 
Kecamatan Galur, didapati bahwa semua anak usia 4-5 tahun segugus II 
Kecamatan Galur berada pada kategori keterampilan gerak memukul bola 
sesuai dengan usia anak. Yaitu anak usia 4-5 tahun segugus II Kecamatan 
Galur sebagian besar berada pada tahap 4 pada keterampilan gerak memukul 
bola. Tabel 15 berikut berisi persentase kesesuaian keterampilan gerak 







Tabel 15. Persentase Kesesuaian Keterampilan Gerak Memukul Bola  








1 TK ABA 
Banaran I 
11 37 84,090% Sangat 
Tinggi 
2 TK ABA 
Banaran II 
13 46 88,461% Sangat 
Tinggi 
3 TK ABA 
Banaran IV 
16 43 67,187% Tinggi 
4 TK ABA 
Banaran VI 
14 43 76,785% Sangat 
Tinggi 
5 TK Yayasan 
Masitoh 
Sidaan 
12 38 76,167% Sangat 
Tinggi 
Jumlah 66 207 78,409% Sangat 
Tinggi 
Sumber: Data primer yang diolah (Lampiran 5) 
 
Dari tabel 15 di atas menunjukkan persentase kesesuaian keterampilan 
gerak memukul bola pada anak usia 4-5 tahun segugus II Kecamatan Galur, 
yang juga ditampilkan dalam bentuk histogram pada gambar 18 di bawah ini: 
 
 
Gambar 18. Histogram Persentase Kesesuaian Keterampilan Gerak 
Memukul Bola Anak Usia 4-5 Tahun Segugus II Kecamatan Galur 
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B. Pembahasan  
1. Keterampilan Gerak Lokomotor 
a. Berjalan 
Keterampilan gerak berjalan pada anak usia 4-5 tahun segugus II 
Kecamatan Galur berada pada kategori keterampilan gerak berjalan sesuai 
dengan usia anak. Di mana sebagian besar anak telah berada pada tahap 
keterampilan gerak berjalan mature atau matang. Gallahue dan Ozmon (2007: 
209) mengatakan bahwa tahap mature merupakan tahap keterampilan gerak 
berjalan pada tahap yang lebih matang atau pada tahap 3 yaitu tahap 
perkembangan gerakan berjalan di mana gerak yang dihasilkan lebih matang. 
Ayunan lengan lebih teratur dan berlawanan dengan langkah kaki, dengan 
posisi lutut tidak ditekuk, dan telapak kaki kontak langsung dengan lantai, 
jarak yang dihasilkan ketika anak berjalan juga lebih lebar dan mampu 
menjaga keseimbangan ketika berjalan. Sehingga dalam tahap ini 
perkembangan gerakan berjalan telah berada pada tahap gerakan berjalan 
seperti orang dewasa.   
Anak usia 4-5 tahun berada pada tahap keterampilan gerak berjalan 
sesuai dengan usia anak dengan kategori tingkat kesesuaian keterampilan 
gerak berjalan sangat tinggi. Hal ini dikarenakan anak telah mengenal dan 
setiap hari telah melakukan keterampilan gerak berjalan yang diulang dan 






Keterampilan gerak berlari pada anak usia 4-5 tahun segugus II 
Kecamatan Galur berada pada kategori keterampilan gerak berlari sesuai 
dengan usia anak. Di mana sebagian besar anak telah berada pada tahap 4. 
Gallahue, dkk (2012: 226) mengatakan bahwa keterampilan gerak berlari 
pada tahap 4 penampilan gerak berlari anak jauh lebih matang dan telah 
berada pada tahap gerakan berlari seperti orang dewasa dengan posisi tubuh 
sedikit condong ke depan, ayunan lengan lebih dinamis dan berlawan dengan 
langkah kaki dan dapat berlari dengan cepat sesuai keinginan dan dapat 
mempertahankan keseimbangan tubuh ketika berlari. 
Anak usia 4-5 tahun dalam penampilan keterampilan gerak berlari di sini 
anak telah dapat mengendalikan tubuh untuk berhenti, berbelok kearah yang 
diinginkan dan tetap mampu menjaga keseimbangan. Seperti keterampilan 
gerak berjalan keterampilan gerak berlari anak berkembang setelah 
keterampilan gerak berjalan matang, di mana pada anak usia 4-5 tahun anak 
telah terampil dalam menampilkan dan mengontrol keterampilan berlarinya. 
c. Melompat 
Keterampilan gerak melompat pada anak usia 4-5 tahun segugus II 
Kecamatan Galur berada pada kategori keterampilan gerak melompat sesuai 
dengan usia anak. Di mana sebagian besar anak telah berada pada tahap 3. 
Gallahue, dkk (2012: 239) mengatakan bahwa keterampilan gerak melompat 
pada tahap 3 merupakan tahap melompat anak dengan fase persiapan, kaki 
yang tidak digunakan untuk menolak diangkat kebelakang setinggi lutut dan 
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posisi tubuh sedikit condong kedepan dengan kepala tegak, melakukan 
gerakan melompat dengan tolakan satu kaki, lengan berada pada posisi 
menekuk didepan dan diayunkan untuk mencapai jarak yang lebih jauh, 
posisi sesaat diudara dan mendarat dengan seimbang dengan menggunakan 
satu kaki. 
Sumantri (2005: 82) mengatakan bahwa keterampilan gerak melompat 
berkembang ketika kekuatan kaki serta keseimbangan dan koordinasi tubuh 
meningkat. Keterampilan gerak melompat pada anak usia 4-5 tahun segugus 
II Kecamatan Galur berada pada kategori tingkat kesesuaian sangat tinggi 
berdasarkan perolehan persentase yang didapat yakni 83,030%. 
d. Meloncat 
Keterampilan gerak meloncat pada anak usia 4-5 tahun segugus II 
Kecamatan Galur berada pada kategori keterampilan gerak meloncat sesuai 
dengan usia anak. Di mana sebagian besar anak telah berada pada tahap 4. 
Gallahue, dkk (2012: 235) mengatakan bahwa keterampilan gerak meloncat 
pada tahap 4 meloncat yang dilakukan oleh anak pada tahap ini lebih matang 
dibandingkan dengan tahap sebelumnya, melakukan tolakan dengan 
menggunakan dua kaki sekaligus untuk mencapai jarak terpanjang dengan 
bantuan ayunan lengan dan mencapai mencapai poisisi sesaat diudara dan 
menginjakkan kaki kembali saat melakukan pendaratan dengan 
seimbang.Keterampilan gerak meloncat pada anak usia 4-5 tahun segugus II 
Kecamatan Galur berada pada kategori tingkat kesesuaian sangat tinggi 
berdasarkan perolehan persentase yang didapat yakni 83,333%. 
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2. Keterampilan Gerak Manipulatif 
a. Melempar Bola Di atas Lengan 
Keterampilan gerak melempar bola di atas lengan pada anak usia 4-5 
tahun segugus II Kecamatan Galur berada pada kategori keterampilan gerak 
melempar bola di atas lengansesuai dengan usia anak. Di mana sebagian 
besar anak telah berada pada tahap 5. Gallahue, dkk (2012: 239) mengatakan 
melempar adalah sebuah keterampilan motorik kasar yang rumit dimana 
terdapat keterlibatan antara bagian tubuh yang berbeda yang dikoordinasikan 
dengan bagian tubuh lain untuk menghasilkan perpindahan kekuatan pada 
bola.Dalam melakukan gerakan melempar posisi tubuh serong kearah lengan 
yang digunakan untuk melempar bola, lengan yang digunakan untuk 
melempar bola dari belakang kepala dengan posisi siku menekuk dan 
melepaskan bola secara diagonal kesisi tubuh yang tidak digunakan untuk 
melempar bola dengan memutar 90˚. 
Pada perolehan skor total terhadap keterampilan gerak melempar bola di 
atas lengan anka usia 4-5 tahun berada pada kategori tingkat kesesuaian 
tinggi dengan persentase 73,989%. Hal ini dikarenakan keterampilan gerak 
melempar bola di atas lengan sebagian besar hanya distimulasi di sekolah 
namun begitu ketika di rumah keterampilan gerak melempar di atas lengan 
jarang diulangi kembali sehingga keterampilan gerak melempar bola di atas 





b. Menangkap Bola 
Keterampilan gerak menangkap bola pada anak usia 4-5 tahun segugus II 
Kecamatan Galur berada pada kategori keterampilan gerak menangkap bola 
sesuai dengan usia anak. Di mana sebagian besar anak telah berada pada 
tahap 4 yakni tahap keterampilan gerak menangkap bola yang sesuai dengan 
usia anak 4-5 tahun. Gallahue, dkk (2012: 205-206) mengatakan dalam 
melakukan gerakan menangkap tubuh sedikit condong ke depan, mata 
mengikuti arah datangnya bola, menangkap bola dengan menyesuaikan 
besarnya objek, kemudianmenangkap objek dengan menarik lengan ke dalam 
untuk mempertahankan objek atau bola agar bola tidak luncas. Pada 
perolehan skor terhadap penampilan keterampilan gerak menangkap bola oleh 
anak usia 4-5 tahun segugus II Kecamatan Galur telah berada pada tingkat 
kesesuaian keterampilan gerak menangkap bola pada kesesuaian sangat tinggi 
yakni secara keseluruhan berada pada persentase 79,393%.  
c. Menendang Bola 
Keterampilan gerak menendang bola pada anak usia 4-5 tahun segugus II 
Kecamatan Galur berada pada kategori keterampilan gerak menendang bola 
sesuai dengan usia anak. Di mana sebagian besar anak telah berada pada 
tahap 4 yakni tahap keterampilan gerak menendang bola yang sesuai dengan 
usia anak 4-5 tahun. Gallahue, dkk (2012: 210) mengatakan menendang 
adalah keterampilan bola yang berasal dari bentuk memukul dengan 
menggunakan kaki, dimana dalam gerakan menendang membutuhkan 
koordinasi mata dan kaki, keseimbangan dan persepsi kemampuan motorik. 
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Pada perolehan skor terhadap penampilan keterampilan gerak menendang 
bola oleh anak usia 4-5 tahun segugus II Kecamatan Galur telah berada pada 
tingkat kesesuaian keterampilan gerak menendang bola pada kesesuaian 
sangat tinggi yakni secara keseluruhan berada pada persentase 84,545%.   
d. Memukul Bola 
Keterampilan gerak memukul bola pada anak usia 4-5 tahun segugus II 
Kecamatan Galur berada pada kategori keterampilan gerak memukul bola 
sesuai dengan usia anak. Di mana sebagian besar anak telah berada pada 
tahap 3 yakni tahap keterampilan gerak memukul bola yang sesuai dengan 
usia anak 4-5 tahun. Sumantri (2005: 93) mengatakan bahwa gerakan 
memukul mula-mula dilakukan melalui gerakan mengayunkan tagannya 
dengan lurus ke arah depan atas dan selanjutnya gerakan yang akan 
berkembang dalam memukul adalah dari samping kearah depan serta 
memukul bola di atas kepala berkembang kemudian.Pada perolehan skor 
terhadap penampilan keterampilan gerak memukul bola oleh anak usia 4-5 
tahun segugus II Kecamatan Galur telah berada pada tingkat kesesuaian 
keterampilan gerak memukul bola pada kesesuaian sangat tinggi yakni secara 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian penelitian yang telah dilakukan didapati 
bahwa keterampilan gerak lokomotor anak usia 4-5 tahun segugus II 
Kecamatan Galur berada pada kategori kesesuaian keterampilan gerak 
lokomotor sesuai dengan usia anak. Di mana pada keterampilan gerak berjalan 
anak usia 4-5 tahun segugus II Kecamatan Galur sebagian besar telah berada 
pada tahap 3 atau tahap keterampilan gerak berjalan yang matang dengan 
persentase 88,636% yang berada pada kategori tingkat kesesuaian 
keterampilan gerak berjalan sangat tinggi. Pada keterampilan gerak berlari 
anak usia 4-5 tahun sebagian besar telah berada pada tahap keterampilan gerak 
berlari sesuai dengan usia anak yakni pada tahap 4 dimana anak telah mampu 
mengontrol gerakan berlari anak. Persentase kesesuaian keterampilan gerak 
berlari anak usia 4-5 tahun segugus II Kecamatan Galur adalah 89,696% 
dengan tingkat kesesuaian sangat tinggi. Keterampilan gerak melompat anak 
usia 4-5 tahun sebagian besar telah berada pada tahap keterampilan gerak 
melompat sesuai dengan usia ana yakni pada tahap 3 dengan persentase 
83,030% anak berada pada tingkat kesesuaian keterampilan gerak melompat 
sangat tinggi. Sedangkan pada keterampilan gerak meloncat anak usia 4-5 
tahun segugus II Kecamatan Galur berada pada keterampilan gerak meloncat 
sesuai dengan usia anak yakni berada pada tahap 4 dengan persentase 
83,333% dengan tingkat kesesuaian sangat tinggi. 
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Keterampilan gerak manipulatif pada anak usia 4-5 tahun berada pada 
kategori keterampilan gerak manipulatif sesuai dengan usia anak di mana pada 
keterampilan gerak melempar bola di atas lengan anak usia 4-5 tahunberada 
pada tahap 5 dengan persentase 73,989% dengan tingkat kesesuaian tinggi. 
Pada keterampilan gerak menangkap bola anak usia 4-5 tahun berada pada 
kategori keterampilan gerak menangkap bola sesuai dengan usia anak yakni 
pada tahap 4 dengan persentase 79,393% dengan tingkat kesesuaian sangat 
tinggi. Pada keterampilan gerak menendang bola anak usia 4-5 tahun sebagian 
besar telah berada pada tahap 4 yakni tahap keetrampilan gerak menendang 
bola sesuai dengan usia anak dengan persentase 84,545% dengan tingkat 
kesesuaian sangat tinggi sedangkan pada keterampilan gerak memukul bola 
sebagian besar telah berada pada tahap 3 yaitu tahap keterampilan gerak 
memukul bola sesuai dengan usia anak 4-5 tahun dengan persentase 78,409% 
dengan tingkat kesesuaian sangat tinggi. 
Dari uraian diatas terlihat bahwa keterampilan gerak lokomotor dan 
keterampilan gerak manipulatif anak usia 4-5 tahun segugus II Kecamatan 
Galur berada pada kategori keterampilan gerak lokomotor dan keterampilan 
gerak manipulatif seusia dengan usia anak pada masing-masing sub 
keterampilan gerak baik keterampilan gerak lokomotor maupun keterampilan 
gerak manipulatif berdasarkan bentuk tahap keterampilan gerak terhadap usia 
anak Gallahue dan Ozmon (2007) dan Gallahue, dkk, (2012). Apabila dilihat 
dari Perolehan skor dan persentase penampilan gerak lokomotor memperoleh 
skor dan persentase yang lebih tinggi karena karena pada keterampilan gerak 
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lokomotor seperti berjalan, berlari, melompat dan meloncat telah sering 
dilakukan oleh anak usia 4-5 tahun. Ketika suat keetrampilan sering 
distimulasi, dilatih dan diulangi maka keterampilan gerak tersebut akan 
terampil ketika ditampilkan. Sedangkan pada keterampilan gerak manipulatf 
sebagian besar hanya distimulasi di sekolah dan jarang diulangi kembali 
ketika di rumah, sehingga keterampilan gerak manipulatif anak usia 4-5 tahun 
segugus II Kecamatan Galur kurang terampil dibandingkan dengan 
keterampilan gerak lokomotornya. 
 
B. Saran 
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan dan berdasarkan 
hasil kesimpulan yang telah dipaparkan, sebagai bentuk rekomendasi maka 
peneliti menyarankan kepada pihak-pihak terkait dalam proses pembelajaran 
di TK yaitu, 
1. Bagi Guru 
Dalam melakukan kegiatan motorik kasar perlu lebih diperbanyak 
intensitasnya untuk melatih dan mengembangkan perkembangan fisik anak 
dengan memperbanyak pengembangan permainan yang menarik bagi anak 
untuk menstimulasi keterampilan gerak lokomotor dan gerak manipulatif  
pada anak. Sehingga kedua keterampilan gerak dasar dapat berkembang 
dengan optimal dan perkembangan gerak dasar yang dilakukan anak sesuai 
dengan usia anak. Disamping itu guru  perlu memberikan contoh dengan jelas 
dalam melakukan gerakan-gerakan motorik kasar sehingga anak dapat 
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melakukan gerakan yang dimaksud dengan baik dan benar. Penggunaan alat 
yang menarik dalam melakukan kegiatan fisik motorik diperlukan untuk 
membuat anak tertarik untuk melaksanakan kegiatan fisik motorik. Alokasi 
waktu yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan fisik motorik juga perlu 
diperhatikan sehingga anak tidak akan menjadi kelelahan dan bosan.  
2. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti lain hendaknya melaksanakan penelitian pada keterampilan gerak 
lokomotor dan gerak manipulatif dengan aspek yang lebih luas, baik pada 
keterampilan gerak maupun rentang usia yang lebih luas. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini peneliti menyadari masih mengalami 
keterbatasan dalam melakukan penelitian diantaranya adalah: 
1. Kemampuan peneliti dalam mengamati kecermatan gerak anak dalam 
melakukan suatu keterampilan gerak kurang maksimal karena banyaknya 
anak yang harus diamati secara bersamaan. 
2. Keterbatasan metode dokumentasi yang hanya memnggunakan kamera, 
akan lebih bagus jika aktivitas yang berlangsung direkam dengan media 
dokumentasi yang lebih mendukung dan lebih baik ditambah dengan 
menggunakan video recorder untuk merekam seluruh aktivitas yang 
berlangsung sehingga dapat dilihat secara ulang aktivitas yang dilakukan 
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Banaran I Kecamatan Galur menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :
: One Welly Rahajeng
: l2lll24l007
: IImu Pendidikan LINY
Benar-benar telah melaksanakan peneritian di rK ABA Banaran I
Kecamatan Galur pada bulan Januari 2016. Penelitian tersebut dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul "Analisis Keterampilan.Gerak Lokomotor Dan
Gerak Manipulatif Pada Anak Kelompok A se Gugus II Kecamatan Galur."
Demikian surat keterangan ini diberikan agar bisa digunakan sebagaimana
mestinya.
Galur, tF Maret20l6
Kepala TK ABA Banaran I






Yang bertandatangan dibawah ini Kepala Taman Kanak-kanak ABA
Banaran II Kecamatan Galur menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :
: One Welly Rahajeng
: l2lll24l007
: Ilmu Pendidikan UNY
Benar-benar telah melaksanakan penelitian di TK ABA Banaran II
Kecamatan Galur pada bulan Januari 2016. Penelitian tersebut dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul "Analisis Keterampilan Gerak Lokomotor Dan
Gerak Manipulatif Pada Anak Kelompok A se Gugus II Kecamatan Galur."
Demikian surat keterangan ini diberikan agar bisa digunakan sebagaimana
mestinya.
Galur, l5 Maret 2016
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Banaran IV Kecarriatan Galur menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :
: One Welly Rahajeng
:  l 2 l l l 24 l 007  
. !
: Ilmu Pendidikan UNy 
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Benar-benar telah melaksanakan penelitian di r-K ABA Banaian IV
Kecanlatan Galur pada bulan Januari 2016. Penelitian tersebut dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul "Analisis Keterampilan Gerak Lokomotor Dan
Gerak Manipulatif pada Anak Kelompok A se Gugus II Kecamatan Galur.,,
Demikian surat keterangan ini diberikan agar bisa digunakan sebagaimana
mestinva.
Galur, lF Maret 2016
Kepala TK ABA Banaran IV
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Gerak Manipulatif pada Anak Keronrpok A se Gugus II Kecamatan Garur.,,
Demikian surat keterangan ini diberikan agar bisa digunakan sebagaimana
mestinya.
Galur, ti Maret20l6
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
Hari/Tanggal   : 6 januari 2016 
Sem/Minggu/Hari  : II/I/3 




Tujuan Pembelajaran Kegiatan Alat/ 
Sumber 
Alat Penilaian 










I. Kegiatan awal 
-  Baris, Doa, Salam 
- Absent, Pre test 
      
35 
menit 
- Anak dapat melakukan 
gerakan berjalan menuju 
ke sawah 
 
- Anak dapat membaca 
doa ketika melihat 
pemandangan yang 
indah 
- Anak dapat melakukan 
gerakan berlari saat 
kembali menuju sekolah  
- PL berjalan ke sawah melihat 
pemandangan (KD 3.3, 4.3 FM) 
 
 
- Berdoa ketika melihat 
pemandangan sawah yang indah 
(KD 1.2 NAM) 
 
- PL berlari untuk kembali ke 



























- Anak dapat 
membedakan bentuk dan 
ukuran tanaman disawah 
- Anak dapat menggambar 
pemandangan sawah 
sesuai kreasinya sendiri 
II. Kegiatan Inti 
- PT Membedakan bentuk dan 
ukuran tanaman yang ada di sawah 
(KD 3.6, 4.6 Kog) 
- Menggambar dengan teknik finger 
painting ppemandaangan sawah 














    













- Bermain bebas, cuci 
tangan, makan bekal 
III. Istirahat 
- PL berbagi bekal dengan teman 
(KD 2.10 SE) 
 










  IV. Kegiatan Penutup 
- Tanya jawab tentang tanaman yang 
ada di sawah (KD. 3.11, 4.1 BHS) 
- Diskusi kegiatan sat hari 
- Info kegiatan esok hari 
























            Galur,        6 Januari           2016 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
Hari/Tanggal   : 7 januari 2016 
Sem/Minggu/Hari : II/I/4 






Tujuan Pembelajaran Kegiatan Alat/ 
Sumber 
Alat Penilaian 








- Anak dapat meloncat 
sebanyak 3 kali dan 
menyebutkan tempat 
kolam renang yang 
pernah dikunjungi 
- Anak dapat melompat 
sebelum masuk ke kelas 
- Anak dapat menyebutkan 
tempat kolam renang dan 
perlengkapan 
nya  
I. Kegiatan awal 
-  Baris, Doa, Salam 
- Absent, Pre test 
- PL melompat dan meloncat 
sebelum masuk ke kelas (KD 
3.3, 4.3 FM) 
 
 
- TJ Tempat kolam renang dan 






























- Anak dapat menggambar 
kolam renang sesuai 
kreasinya sendiri 
- Anak dapat mnghitung 




II. Kegiatan Inti 
- PT menggammbar kolam 
renang (KD 3.15, 4.15 Sn) 
 
 
- PT menjodohkan jumlah 
gambar peralatan renang 
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- Anak mau 
mengembalikan pralatan 
pada tempatnya 
- Pl mengembalikan peralatan 




























- Anak data menghafal doa 
dengan benar 
IV. Kegiatan Penutup 
- Mengahafal doa mau 
bepergian (KD 1.2 NAM) 
- Diskusi kegiatan satu hari 
- Info kegiatan esok hari 































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
Hari/Tanggal   : 8 januari 2016 
Sem/Minggu/Hari : II/I/5 




Tujuan Pembelajaran Kegiatan Alat/ 
Sumber 
Alat Penilaian 








- Anak dapat 
menyebutkan cara  
beternak ikan 
I. Kegiatan awal 
-  Baris, Doa, Salam 
- Absent, Pre test 
- Bercakap-cakap tentang 
cara beternak ikan (KD 















- Anak dapat melakukan 
gerakan menendang bola 
dan menangkap bola 
secara bergantian 
- PL menendang bola dan 
























- Anak dapat 
mengelompok 
kan ikan sesuai 
ukurannya 
- Anak dapat mencocok 
bentuk ikan dengan rapi  
II. Kegiatan Inti 
- PT Mengelompokkan 
bentuk gambar ikan sesuai 
dengan ukurannya (KD 3.6, 
4.6 Kog) 
 
- PT menocok bentuk gambar 
 
Gambar ikan  
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- Anak mau bekerjasama 
dengan teman dalam 
melaksanakan tugasnya 
ikan (KD 3.3, 4.3 FM) 
 
- Kerjasama membentuk 





























- Anak dapat melakukan 
geakan sesuai lagu yang 
dinyanyikan 
IV. Kegiatan Penutup 
- Gerak lagu ikan berenang 
(KD 2.4 Sn) 
- Diskusi kegiatan satu hari 
- Info kegiatan esok hari 
- Doa, Salam, Pulang 
 




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
Hari/Tanggal   : 9 januari 2016 
Sem/Minggu/Hari : II/I/6 





Tujuan Pembelajaran Kegiatan Alat/ 
Sumber 
Alat Penilaian 








- Anak dapat menjawab 
pertanyaan tentang 
pengalaman berbelanja di 
pasar 
I. Kegiatan awal 
-  Baris, Doa, Salam 
- Absent, Pre test 
- Bercakap-cakap membantu 
membawa barang belanjaan 











    
35 
menit 
 - Anak dapat melakukan 
gerakan melempar bola diatas 
lengan dan dapat melakukan 




- PL melempar bola diatas 
lengan dan memukul bola 












penilaian,  bola 






















- Anak dapat membuat uang 
II. Kegiatan Inti 
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menit mainan dari potongan kertas 
 
- Anak dapat membentuk 
jajanan pasar dengan plastisin 
 Anak dapat bermain peran 
dengan temannya 
potongan kertas dengan 
membei angka nominalnya 
(KD 2.3 Kog) 
- PT membentuk jajanan pasar 
dari plastisin (KD 3.15, 4.15 
Sn) 
- Bermain peran enjual dan 







































- Anak dapat menghafal doa 
sebelum berkendara 
IV. Kegiatan Penutup 
- Menghafal doa sebelum 
berkendara (KD 1.2 NAM) 
- Diskusi kegiatan satu hari 
- Info kegiatan esok hari 




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
Hari/Tanggal   : 11 januari 2016 
Sem/Minggu/Hari : II/II/1 
Tema/Subtema  :Rekreasi/Tempat-Tempat Rekreasi dan Perlengkapannya/Kids Fun 
 
Waktu Materi Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Kegiatan Alat/Sum-
ber 
Alat  Penilaian/Hasil 
BB MB BSH BSB 







gerakan berjalan saat 
berada di Kids Fun 
Anak dapat melakukan 
gerakan berlari  
I. Kegiatan Pembukaan 
 Baris, do’a 
- Memperagakan gerakan 
berjalan saat berada di 
tempat rekreaasi kids fun 
(KD 3.3, 4.3 FM) 
 
- Melakukan gerakan berlari 











    
20 
menit 
Mengerjakan ibadah Anak dapat menyebut 
benda ciptaan Allah 
 Menyebut benda ciptaan 
Allah dan manusia yang 




Percakapan     
Mengatur diri sendiri Anak terbiasa antri 
giliran untuk bermain 
 Bermain  peran antri 
giliran bermain mainan 




Unjuk Kerja     








lisan , memiliki 
perbendaharaan kata 
serta mengenal symbol-
simbol untuk persiapan 
membaca, menulis, dan 
behitung 
 
Anak dapat menyebut 
benda dengan huruf 
awal “B” 
II. Kegiatan Inti  
 Menyebut nama benda 
yang huruf awalnya “B” 
yang ada di Kids Fun. 
Misalnya Balon, Bola, 







    
Mengklasifikasi-kan 
benda berdasar bentuk, 









dengan bentuk geometri 
(KID 3.6 KOG) 
Lembar 
Kerja 
Penugasan      
Menggunting pola Anak dapat 
menggunting 
 Mneggunting gambar 




Hasil karya     
30 
menit 
  III. Istirahat 
 Bermain bebas 






alat musik tradisional 
maupun alat music lain 
untuk mmenirukan suatu 
irama atau lagu tertentu 
 
Anak dapat mengikuti 
gerak lagu 
IV. Kegiatan Penutup 
 Gerak lagu “Becak” 
(KD 4.15 Seni) 
 Info kegiatan esok hari 



























                 Galur,   11 Januari         2016 






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
Hari/Tanggal  : 12 januari 2016 
Sem/Minggu/Hari: II/II/2 
Tema/Subtema : Rekreasi/Tempat-Tempat Rekreasi dan Perlengkapannya/Kota (Taman Pintar) 
 




Alat  Penilaian/Hasil 












kanan, dan ke kiri 
sebanyak 3 kali 
sebelum maasuk 
kelas  
I. Kegiatan Pembukaan 
 Baris 
 Melakukan permainan 
tradisional engklek (KD 3.3 
FM) 
 Melakukan gerakan meloncat ke 
kedepan, kebelakang, ke kanan, 
dan ke kiri sebanyak 3 kali 
















    
20 
menit 
Mengerjakan ibadah Anak dapat 
berdo’a 
 Do’a sebelum pembeljaran dan 




Observasi     
Memiliki lebih banyak 
kata-kata untuk 
mengeksresikan ide 




tempat rekreasi di 
kota 
 Tanya jawab macam-macam 




Percakapan     















II. Kegiatan Inti  
 Memberi tandacentang (√) pada 
gambar gedung yang lebih 















 Menggambar tempat rekreasi 
aman pintar (KD 4.3 FM) 
Buku 
Gambar 
Penugasan      
Melukis dengan 
brbagai macam objek 
Anak dapat 
mewarnai gambar 
 Mewarnai gambar hasil gambar 
taman pintar (KD 3.15Seni) 
Krayon Hasil karya     
30 
menit 
  III. Istirahat 
 Bermain bebas 





Menaati aturan kelas/ 
kegiatan 
 
Anak terbiasa antri 
IV. Kegiatan Penutup 
 Bermain peran antri mengambil 
tiket masuk taman pintar (KD 
2.7 SE) 
 Info kegiatan esok hari 





















                 Galur,       12 Januari   2016 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
Hari/Tanggal   : 13 januari 2016 
Sem/Minggu/Hari : II/II/3 
Tema/Subtema   :Rekreasi/Tempat-Tempat Rekreasi dan Perlengkapannya/Kota (Keraton) 
 
Waktu Materi Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Kegiatan Alat/Sum-
ber 
Alat  Penilaian/Hasil 




















I. Kegiatan Pembukaan 
 Baris, do’a 
 Melakukan permainan lempar 
tangkap bola besar (KD 3.3 
FM) 
 Melakukan permainan sepak 
bola secara bergantian dengan 
(secara berpasangan satu 
menendang dan satu menjadi 






















 Melihat Film suasana keraton 
















yang ada di keraton 
II. Kegiatan Inti  
 Menunjuk benda yang ada di 





    









 Menggamb ar b enda yang ada 
di keratin kemudian diberi 




Hasil karya     
Menggambar 
berbagai acam benuk 
yang beragam 
Anak rapi membatik  Membatik gambar kain batik 
kemudian menunjukkan hasil 




Hasil karya     
30 
menit 
  III. Istirahat 
 Bermain bebas 






atas perlakuan untuk 




IV. Kegiatan Penutup 
 Merapikan hasil karya di loker 
(KD 2.12 SE) 
 Info kegiatan esok hari 






















                Galur,      13 Januari  2016 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
Hari/Tanggal   : 14 januari 2016 
Sem/Minggu/Hari : II/II/4 
Tema/Subtema   :Rekreasi/Tempat-Tempat Rekreasi dan Perlengkapannya/Kota (Dirgantara) 
 
Waktu Materi Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Kegiatan Alat/Sum-ber Alat  Penilaian/Hasil 

















bola diatas lengan 
dan permainan 
memukul bola pastik 
I. Kegiatan Pembukaan 
 Baris, do’a 
 Melakukan gerakan melempar 
bola diatas lengan dan gerakan 
memukul bola plastic melalui 

















    
20 
menit 
Tahu akan haknya Anak mngetahui 
berbagai macam 
benda yang ada di 
Dirgantara 
 Tanya jawab benda-benda yang 












huruf awal dan 
nama-nama benda 
yang ada 




dengan huruf awal 
yang sama 
II. Kegiatan Inti  
 Menyebut nama benda yang 
huruf awalnya “P” yang ada di 
Dirgantara. Misalnya Pilot, 








    











 Memberi warna gambar benda 












 Montaze bentuk pesawat (KD 
3.15 Seni) 
Botol. lem Hasil 
karya 
    
30 
menit 
  III. Istirahat 
 Bermain bebas 







Anak dapat berdo’a 
IV. Kegiatan Penutup 
 Membaca do’a naik kendaraan 
(KD 1.1 NAM) 
 Info kegiatan esok hari 
























                Galur,      14 Januari   2016 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
Hari/Tanggal  : 15 januari 2016 
Sem/Minggu/Hari : II/II/5 
Tema/Subtema  : Rekreasi/Tempat-Tempat Rekreasi dan Perlengkapan/Kota (Kebun Binatang) 
 
Waktu Materi Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Kegiatan Alat/Sum-
ber 
Alat  Penilaian/Hasil 

















gerakan berjalan saat 







I. Kegiatan Pembukaan 
 Baris, do’a 
 Memperagakan gerakan 
berjalan saat berada di tempat 
rekreasi kebun binatang 
 Melakukan gerakan berlari 
 Menirkan gerakan kelinci yang 
ada di kebun binatang secara 












    
20 
menit 
Mengerjakan ibadah Anak dapat 
menjawab benda 
ciptaan Allah 
 Tanya jawab benda-enda 
ciptaan Allah yang ada di 
kebun binatang (KD 1.1 NAM) 
Anak 
langsung 






benda yang lebih 
banyak dalam 
kelompok yang sama 
 
Anak dapat dapat 
membedakan besar 
kecil 
II. Kegiatan Inti  
 Memberi tanda centang (√) 
pada gambar binatang yang 







    




bunyi huf dan bentuk 
huruf 
Anak dapat meniru 
tulisan 
 Meniru kata tulisan kebun 
binatang (KD 4.12 BHS) 
Lembar 
Kerja Anak 
Penugasan      
Melukis dengan 
bebgai macam objek 
Anak dapat 
mewarnai gambar 
 Mewarnai gambar kebun 
binatang (KD 2.12 Seni) 
Gambar, 
Krayon 
Hasil karya     
Bertanggungjawab 
atas perlakuannya 





menyelesaikan tugas dari guru 
(KD 2.12 SE) 
Lembar 
Kerja Anak 
Observasi     
30 
menit 
  III. Istirahat 
 Bermain bebas 








IV. Kegiatan Penutup 
 Mengulas kegiatan satu hari  
 Info kegiatan esok hari 



















                         Galur,    15 Januari     2016 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
Hari/Tanggal   : 16 januari 2016 
Sem/Minggu/Hari : II/II/6 
Tema/Subtema   :Rekreasi/Tempat-Tempat Rekreasi dan Perlengkapannya/Candi Borobudur 
 
Waktu Materi Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Kegiatan Alat/Sumber Alat  Penilaian/Hasil 













mata, tangan, dan 
kaki   
I. Kegiatan Pembukaan 
 Baris, do’a 
 Melakukan permainan lempar 
tangkap bola, sepak bola 
dengan berpasangan dan 

















    
20 
menit 




 Bercakap-cakap keindahan 
Borobudur (KD 1.1 NAM) 
Anak langsung Percaka
pan 
    
Tahu akan haknya Anak dpat 
meneritakan kembali 
tentang Borobudur 
 Mendengar cerita teman 













II. Kegiatan Inti  
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menit berbagai macam 
objek 




huruf yang dikenal 
Melatih kelenturan 
gerakan tangan 
 Menebalkan kata Candi 
Borobudur (KD 4.12 BHS) 
Tulisan, Spidol Penugas
an  







 Menghubungkan angka dengan 





    
30 
menit 
  III. Istirahat 
 Bermain bebas 
Langsung Obser-
vasi 








yang telah dilakukan 
IV. Kegiatan Penutup 
 Bercakap-cakap tentang 
kegiatan satu hari 
 Info kegiatan esok hari 























                         Galur,  16 Januari     2016 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
Hari/Tanggal   : 18 januari 2016 
Sem/Minggu/Hari : II/III/1 
Tema/Subtema   :Rekreasi/Tempat Rekreasi dan Perlengkapan Rekreasi 
 
Waktu Materi Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Kegiatan Alat/Sumber Alat  Penilaian/Hasil 













mata, tangan, dan 
kaki   
I. Kegiatan Pembukaan 
 Baris, do’a 
 Melakukan permainan 
meloncat kedepan, kebelakang, 
ke kanan, dan ke kiri sebanyak 
3 kali. Dan melakukan 
pemainan melempar bola diatas 




















 Bercakap-cakap perlengkapan 



















II. Kegiatan Inti  
 PT menjodohkan gambar 
dengan tulisan peralatan 






    
Membuat anyaman 
dari bahan yang 





 Menganyam bentuk tikar (KD 
3.3, 4.3 FM) 
Daun pisang Hasil 
karya 
    







Anak mau bermain 
bersama, bisa 
mencuci tangan dan 
makan bekal dengan 
tertib 
III. Istirahat 

















IV. Kegiatan Penutup 
 Bemain peran penjual tiket 
masuk obye wisata (KD 2.7 
SE) 
 Diskusi kegiatan sehari 
 Info kegiatan esok hari 































                 Galur,    18 Januari  2016 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
Hari/Tanggal   : 19 januari 2016 
Sem/Minggu/Hari : II/III/3 
Tema/Subtema  :Rekreasi/Tempat Rekreasi dan Perlengkapannya/Pantai 
 
Waktu Materi Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Kegiatan Alat/Sumber Alat  Penilaian/Hasil 
















dan kekuatan tubuh, 
tangan, dan kaki  
I. Kegiatan Pembukaan 
 Baris, do’a, salam 
 Melakukan gerakan berjalan, 
dan berlari (KD  3.3 FM) 
 Melakukan permainan sepak 
bola secara berpasangan dan 
bergantian (KD 4.3 FM) 
Anak langsung, 
bola besar, 








    
20 
menit 
Mengerjakan ibadah Anak mau berdoa 
dengan tertib 













Anak bisa membuat 
kolase 
II. Kegiatan Inti  
 Kolase gambar pantai dengan 














 PT mengurutkan angka 1-10 da 
gambar kereta mini/ lokomotif 
(KD 3.7 KOG) 
LKA Penuga-
san  
    
Melakukan kegiatan 
eksplorasi untuk 
Anak dapat bermain 
pasir untuk membuat 
 Bermain pasir untuk membuat 
istana (KD 3.3, 3.4 FM) 
Pasir, air Hasil 
karya 
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membentuk sesuatu istana  
30 
menit 
  III. Istirahat 
 Bermain bebas 









Anak dapat bercerita 
benda-benda yang 
ada di pantai 
IV. Kegiatan Penutup 
 Bercakap-cakap tentang benda-
benda yang ada di pantai (KD 
3.10 BHS) 
 Info kegiatan esok hari 
























                 Galur,      19 Januari 2016 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
Hari/Tanggal   : 20 januari 2016 
Sem/Minggu/Hari : II/III/4 
Tema/Subtema   :Rekreasi/Tempat-Tempat Rekreasi di pantai 
 
Waktu Materi Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Kegiatan Alat/Sumber Alat  Penilaian/Hasil 













mata, tangan, dan 
kaki   
I. Kegiatan Pembukaan 
 Baris, do’a 
 Melakukan permainan yang 
bisa dilakukan di pantai, 
melempar tangkap bola 
besar, memukul bola plastik, 
dan melempar bola diatas 
lengan dengan bola kasti 
(KD  3.3 FM) 
Anak langsung, 
bola besar, peluit, 













    
20 
menit 
Rasa syukur Anak dapat 
mengucap syair 
 Mengucap syair “Pantai” 
 (KD 1.1 NAM) 
Anak langsung Percaka
pan 









II. Kegiatan Inti  
 Maze pergi ke pantai (KD 










 Membuat laying-layang dari 
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Memahami bahasa Anak dapat 
memasangkan kartu 
kata dengan gambar 
 Menempel kartu kata sesuai 
dengan gambarya, alat 
perlengkapan rekreasi di 
pantai (KD 3.12BHS) 




    
30 
menit 
  III. Istirahat 
 Bermain bebas 










IV. Kegiatan Penutup 
 Menyanyi “Perahu cilik” 
 Info kegiatan esok hari 





















                   Galur,   20 Januari     2016 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
Hari/Tanggal   : 21 januari 2016 
Sem/Minggu/Hari : II/III/5 




Tujuan Pembelajaran Kegiatan Alat/Sumber Alat  Penilaian/Hasil 


















mata, tangan, dan kaki 
melalui pemainan 
tradisional engklek 
I. Kegiatan Pembukaan 
 Baris, do’a 
 Melakukan permainan engklek 
(KD 4.3 FM) 
 Melakukan gerakan meloncat 
kedepan, kebelakang, ke 
kanan, dan ke kiri sebanyak 3 
kali sebelum maasuk kelas 















dan lagu  
Anak dapat menanyikan 
lagu naik-naik ke 
puncak gunung  
 Anak menanyi naik-naik ke 
puncak gunung dengan gerakan 














Anak dapat menyusun 
puzzle 4-6 keping 
II. Kegiatan Inti  
 Menyusun puzzle 4-6 keping 








    
Memahami 
bahasa  
Anak dapat menyusun 
huruf 
 Menyusun huruf pada gambar 
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Bersikap kreatif Anak dapat membuat 
gambar gunung dengan 
teknik fingerpainting 
 Fingerpainting gambar gunung 
(KD 3.15 FM) 
Kerts gambar, 
pasta ajaib  
Hasil 
karya 
    
30 
menit 
  III. Istirahat 
 Bermain bebas 







Anak mengenal rasa 
syukur 
IV. Kegiatan Penutup 
 Mengucap kalimat syukur 
“Hamdalah” 
 Bercakap-cakap tentang 
kegiatan satu hari 
 Info kegiatan esok hari 

























                  Galur,         21 Januari  2016 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
Hari/Tanggal   : 22 januari 2016 
Sem/Minggu/Hari : II/III/6 




Tujuan Pembelajaran Kegiatan Alat/Sumber Alat  Penilaian/Hasil 


















mata, tangan, dan kaki 
melalui pemainan 
tradisional engklek 
I. Kegiatan Pembukaan 
 Baris, do’a, salam 
 Melakukan gerakan berlari dan 
berjalan pada garis lurus  
 Melakukan permainan engklek 



















Anak dapat menyebutka 
aturan-aturan ketika 
berada di tempat 
rekreasi  
 Tanya jawab aturan ketika 












Anak dapat membuat 
donat 
II. Kegiatan Inti  
 PL membuat donat untu bekal 







    
Anak dapat membut 
kolase dengan biji-
bijian 
 Kolase gambar botol minuman 






    





Anak dapat melipat 
bentuk payung  
 Melipat bentuk paying dengan 






    
30 
menit 
  III. Istirahat 
 Bermain bebas 










Anak mau menceritakan 
gambar yang dibuat 
sendiri 
IV. Kegiatan Penutup 
 Memberi tulisan dan 
menceritakan gambar yang 
dibuat (KD 3.12, 4.12 BHS) 
 Bercakap-cakap tentang 
kegiatan satu hari 
 Info kegiatan esok hari 
























                  Galur,  22 Januari    2016 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
Hari/Tanggal   : 23 januari 2016 
Sem/Minggu/Hari : II/IV/1 




Tujuan Pembelajaran Kegiatan Alat/Sumber Alat  Penilaian/Hasil 


















mata, tangan, dan kaki 
melalui pemainan 
tradisional engklek 
I. Kegiatan Pembukaan 
 Baris, do’a 
 Melakukan permainan lempar 
tangkap bola besar dan 
bermain sepak bola dengan 
berpasangan(KD 4.3 FM) 
 Melakukan gerakan meloncat 
kedepan, kebelakang, ke 
kanan, dan ke kiri sebanyak 3 
kali sebelum maasuk kelas 



















benda ciptaan Allah  
 TJ menyebutkan benda ciptaan 
Allah yang ada di pegunungan 













Anak dapat menebalkan 
huruf 
II. Kegiatan Inti  
 PT menebalkanhuruf “Pintu 








    
Bersikap kreatif  Anak dapat 
menggambar 




    







pegunungan (KD 3.3 FM) 
Menghitung 1-10 Anak dapat menghitung 
benda   
 Anak dapat melakukan 
penjumlahan dan pengurangan 
pohon cemara (KD 3.15 KOG) 
LKA, pensil  Penugas
an 
    
30 
menit 
  III. Istirahat 
 Bermain bebas 








Anak mau bekerjasama 
dengan temannya 
IV. Kegiatan Penutup 
 Bermain balok untuk 
membentuk pintu gerbang 
tempat wisata 
 Bercakap-cakap tentang 
kegiatan satu hari 
 Info kegiatan esok hari 

























                   Galur,    23 Januari  2016 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
Hari/Tanggal   : 25 januari 2016 
Sem/Minggu/Hari : II/IV/2 




Tujuan Pembelajaran Kegiatan Alat/Sumber Alat  Penilaian/Hasil 













koordinasi mata, tangan 
dan kaki anak melalui 
permainan 
I. Kegiatan Pembukaan 
 Baris, do’a 
 Melakukan permainan 
melempar bola diatas 
lengan dan memukul bola 





bola kasti, bola 
plastic kecil, 

















Mengenal gambar   Mengamati gambar petani 





    
Mengenal tugas petani  Bercakap-cakap  tentang 
petani (KD 1.2 SE) 
Percaka
pan 





Melatih kreatifitas anak 
II. Kegiatan Inti  
 Menggambar pak tani dari 
benu-bentuk geomettri 







    





Melatih ketelitian  anak  Menghubungkan gambar 




    
 Memberi tanda</> 
padagambar perlegkapan 
petani (KD 4.6 KOG) 
LKA  Penugas
an 
    
30 
menit 
 III. Istirahat 
 Bermain bebas 






tampil di depan 
IV. Kegiatan Penutup 
 Pantomim menirukan 
gerakan pak tani 9FM 3.3) 
 Bercakap-cakap tentang 
kegiatan satu hari 
 Info kegiatan esok hari 






















                 Galur,       25 Januari 2016 




























Gerakan :  Berjalan Hari/ Tanggal : 
TK : 
Nama Observer : 
Gerakan yang diamati: 
1. Posisi tubuh tegak 
2. Lutut lurus 
3. Ayunan lengan berlawanan dengan 
kaki  
4. Keseimbangan tubuh saat berjalan  
Tata Cara Mengisi Lembar Pengamatan 
1. Isilah identitas anda bersama TK mana yang sedang diobservasi. 
2. Berilah contoh terlebih dahulu pada anak dalam melakukan gerak “Berjalan”. 
3. Berikan penekanan pada gerakan yang harus dimunculkan dalam gerak 
“Berjalan” tersebut. 
4. Lakukan penilaian pada kolom yang tersedia dengan memberi nilai “I” apabila 
gerakan yang dimaksud MUNCUL dan beri nilai “O” apabila gerakanyang 
dimaksud TIDAK MUNCUL.  
 
No  Nama anak Gerakan Total 
Nilai 
1 2 3 4 
 
1       
2       
3       
4       
5       
6       
7       
8       
9       
10       
11       
12       
13       
14       
15       
16       
17       
18       
19       







Gerakan :  Berlari Hari/ Tanggal : 
TK : 
Nama Observer : 
Gerakan yang diamati: 
1. Tubuh sedikit condong kedepan 
dan kepala tegak. 
2. Lutut ditekuk 
 
3. Ayunan lengan yang berlawanan 
dengan kaki dan posisi siku menekuk< 
90º 
4. Fase melayang  
5. Keseimbangan tubuh saat berlari 
Tata Cara Mengisi Lembar Pengamatan 
1. Isilah identitas anda bersama TK mana yang sedang diobservasi. 
2. Berilah contoh terlebih dahulu pada anak dalam melakukan gerak “Berlari”. 
3. Berikan penekanan pada gerakan yang harus dimunculkan dalam gerak 
“Berlari” tersebut. 
4. Lakukan penilaian pada kolom yang tersedia dengan memberi nilai “I” 
apabila gerakan yang dimaksud MUNCUL dan beri nilai “O” apabila 
gerakanyang dimaksud TIDAK MUNCUL  
 




1 2 3 4 5 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
11        
12        
13        
14        
15        
16        
17        
18        
19        





Gerakan :  Melompat Hari/ Tanggal : 
TK : 
Nama Observer : 
Gerakan yang diamati: 
1. Kaki yang tidak digunakan sebagai 
awalan untuk menolak, diangkat 
setinggi lutut dan ditekuk 
kebelakang 
2. Menolak dengan satu kaki  
 
3. Lengan dibengkokkan dan diayun 
ke depan.  
4. Fase melayang 
5. Mendarat dengan sattu kaki dengan 
seimbang 
Tata Cara Mengisi Lembar Pengamatan 
1. Isilah identitas anda bersama TK mana yang sedang diobservasi. 
2. Berilah contoh terlebih dahulu pada anak dalam melakukan gerak 
“Melompat”. 
3. Berikan penekanan pada gerakan yang harus dimunculkan dalam gerak 
“Melompat” tersebut. 
4. Lakukan penilaian pada kolom yang tersedia dengan memberi nilai “I” 
apabila gerakan yang dimaksud MUNCUL dan beri nilai “O” apabila 
gerakanyang dimaksud TIDAK MUNCUL  
 
No  Nama anak Gerakan Total 
Nilai 
1 2 3 4 5 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
11        
12        
13        
14        
15        
16        
17        
18        
19        




Gerakan :  Meloncat Hari/ Tanggal : 
TK : 
Nama Observer : 
Gerakan yang diamati: 
1. Posisi lutut ditekuk 
2. Posisi tubuh condong ke depan 
3. Melakukan tolakan dengan dua 
kaki sekaligus 
 
4. Lengan dan kaki mencapai jarak 
terpanjang dengan cepat dan posisi 
lengn keatas dan kedepan 
5. Meloncat ke depan, ke belakang, ke 
kiri dan ke kanan 
6. Mendart dengan seimbang 
menggunakan dua kaki 
Tata Cara Mengisi Lembar Pengamatan 
1. Isilah identitas anda bersama TK mana yang sedang diobservasi. 
2. Berilah contoh terlebih dahulu pada anak dalam melakukan gerak “Meloncat”. 
3. Berikan penekanan pada gerakan yang harus dimunculkan dalam gerak 
“Meloncat” tersebut. 
4. Lakukan penilaian pada kolom yang tersedia dengan memberi nilai “I” apabila 
gerakan yang dimaksud MUNCUL dan beri nilai “O” apabila gerakanyang 
dimaksud TIDAK MUNCUL  
 
No  Nama anak Gerakan Total 
Nilai 1 2 3 4 5 6 
1         
2         
3         
4         
5         
6         
7         
8         
9         
10         
11         
12         
13         
14         
15         
16         
17         
18         
19         




Gerakan :  Melempar Bola Diatas 
Lengan 
Hari/ Tanggal : 
TK : 
Nama Observer : 
Gerakan yang dilihat: 
1. Kaki dalam posisi seperti 
melangkah 
2. Lengan yang digunakan untuk 
melempar berlawanan dengan kaki 
yang dilangkahkan 
3. Melempar bola dari belakang bola 
dengan posisi siku menekuk  
 
4. Memutar pinggul dan bahu 90º 
kearah dimana sisi tidak melakukan  
gerakan melempar 
5. Melepaskan secara diagonal 
terhadap sisi tubuh yang tidak 
melakukan gerakan melempar 
6. Dapat menjaga keseimbangan 
setelah melakukan gerakan 
melempar bola 
Tata Cara Mengisi Lembar Pengamatan 
1. Isilah identitas anda bersama TK mana yang sedang diobservasi. 
2. Berilah contoh terlebih dahulu pada anak dalam melakukan gerak “Melempar 
bola diatas lengan”. 
3. Berikan penekanan pada gerakan yang harus dimunculkan dalam gerak 
“Melempar bola diatas lengan” tersebut. 
4. Lakukan penilaian pada kolom yang tersedia dengan memberi nilai “I” 
apabila gerakan yang dimakud MUNCUL dan beri nilai “O” apabila 
gerakanyang dimaksud TIDAK MUNCUL  
 




1 2 3 4 5 6 
1         
2         
3         
4         
5         
6         
7         
8         
9         
10         
11         
12         
13         
14         





Gerakan :  Menangkap Bola Hari/ Tanggal : 
TK : 
Nama Observer : 
Gerakan yang dilihat: 
1. Kedua kaki sejajar dan berjarak 
2. Posisi kedua lengan berada didepan 
tubuh, dengan siku sedikit ditekuk 
dan menyesuaikan besarnya objek  
3. Lutut ditekuk 
 
4. Kedua lengan diperpanjang ketika 
meraih bola yang dating 
5. Menarik lengan kedalam/ 
kebelakang supaya bola tidak 
luncas 
Tata Cara Mengisi Lembar Pengamatan 
1. Isilah identitas anda bersama TK mana yang sedang diobservasi. 
2. Berilah contoh terlebih dahulu pada anak dalam melakukan gerak “Menangkap 
bola”. 
3. Berikan penekanan pada gerakan yang harus dimunculkan dalam gerak 
“Menangkap bola” tersebut. 
4. Lakukan penilaian pada kolom yang tersedia dengan memberi nilai “I” apabila 
gerakan yang dimakud MUNCUL dan beri nilai “O” apabila gerakanyang 
dimaksud TIDAK MUNCUL  
 
No  Nama anak Gerakan 
 
Total Nilai 
1 2 3 4 5 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
11        
12        
13        
14        
15        
16        
17        
18        
19        




Gerakan :  Menendang Hari/ Tanggal : 
TK : 
Nama Observer : 
Gerakan yang dilihat: 
1. Kaki berjarak dalam posisi sejajar 
atau sedikit dibelakang bola 
2. Mengayunkan kaki ke belakang 
sebelum menendang bola 
 
3. Pandangan mata ke bola 
4. Mampu menguasai keseimbangan diri 
setelah menendang 
 
Tata Cara Mengisi Lembar Pengamatan 
1. Isilah identitas anda bersama TK mana yang sedang diobservasi. 
2. Berilah contoh terlebih dahulu pada anak dalam melakukan gerak 
“Menendang”. 
3. Berikan penekanan pada gerakan yang harus dimunculkan dalam gerak 
“Menendang” tersebut. 
4. Lakukan penilaian pada kolom yang tersedia dengan memberi nilai “I” apabila 
gerakan yang dimakud MUNCUL dan beri nilai “O” apabila gerakanyang 
dimaksud TIDAK MUNCUL  
 
No  Nama anak Gerakan Total 
Nilai 
1 2 3 4 
 
1       
2       
3       
4       
5       
6       
7       
8       
9       
10       
11       
12       
13       
14       
15       
16       
17       
18       
19       





Gerakan :  Memukul Bola  Hari/ Tanggal : 
TK : 
Nama Observer : 
Gerakan yang dilihat: 
1. Kaki melangkah dengan posisi 
menyimpang  
2. Memegang pemukul dengan kedua 
tangan 
 
3. Mengayunkan pemukul untuk 
memukul bola dengan tepat 
4. Dapat menjaga keseimbangan tubuh 
setelah memukul bola 
Tata Cara Mengisi Lembar Pengamatan 
1. Isilah identitas anda bersama TK mana yang sedang diobservasi. 
2. Berilah contoh terlebih dahulu pada anak dalam melakukan gerak “Memukul 
Bola Plastik”. 
3. Berikan penekanan pada gerakan yang harus dimunculkan dalam gerak 
“Memukul Bola Plastik” tersebut. 
4. Lakukan penilaian pada kolom yang tersedia dengan memberi nilai “I” apabila 
gerakan yang dimakud MUNCUL dan beri nilai “O” apabila gerakanyang 
dimaksud TIDAK MUNCUL  
 
No  Nama anak Gerakan Total 
Nilai 
1 2 3 4 
 
1       
2       
3       
4       
5       
6       
7       
8       
9       
10       
11       
12       
13       
14       
15       
16       
17       
18       
19       





















Rubrik Penilaian Tahap Capaian Perkembangan Keterampilan Gerak 




Deskripsi Tahap Gerakan Skor 
1 - Anak hanya berdiri dengan lutut ditekuk 1 
2 1 Lutut ditekuk, ayunan lengan berlawanan 
dengan kaki 
2 
3 2 Posisi tubuh tegak, lutut lurus ayunan 
berlawanan dengan kaki, lengan ditekuk, belum 
dapat menjaga keseimbangan 
3 
4 3 Posisi tubuh tegak, lutut lurus, ayunan lengan 
berlawanan dengan kaki dengan posisi lengan 




Rubrik penilaian ini diadopsi dari bentuk tahapan keterampilan gerak 
berjalan oleh David L Gallahue dan John C.Ozmon, (2007: 209). Dimana anak 
usia 4-5 tahun berada pada tahap keterampilan berjalan pada tahap 3. 
 
Rubrik Penilaian Tahap Capaian Perkembangan Keterampilan Gerak 




Deskripsi Tahap Gerakan Skor 
1 - Anak hanya berdiri tidak bisa melakukan 
gerakan berlari 
1 
2 1 Lutut lurus, ayunan lengan berlawanan dengan 
kaki. 
2 
3 2 Lutut lurus, ayunan lengan berlawanan dengan 
kaki, lengan lurus. 
3 
4 3 Lutut ditekuk, tubuh tegak, ayunan lengan 
berlawanan dengan kaki, dapat menjaga 
keseimbangan saat berlari. 
4 
5 4 Lutut ditekuk, tubuh condong kedepan, ayunan 
lengan berlawanan dengan kaki dengan posisi 
lengan ditekuk <90°, fase melayang, dapat 
menjaga keseimbangan saat berlari. 
5 
 
Rubrik penilaian ini diadopsi dari bentuk tahapan keterampilan gerak 
berlari oleh David L Gallahue dan John C.Ozmon, (2007: 209). Dimana anak 
usia 4-5 tahun berada pada tahap keterampilan berlari pada tahap 4. 
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Rubrik Penilaian Tahap Capaian Perkembangan Keterampilan Gerak 




Deskripsi Tahap Gerakan Skor 
1 - Posisi lutut ditekuk, menolak dengan 
menggunakan dua kaki, fase sesaat diudara, 
tidak dapat menguasai keseimbangan 
1 
2 1 Posisi lutut ditekuk, menolak dengan 
menggunakan dua kaki, fase sesaat diudara, 
dapat menguasai keseimbangan. 
2 
3 2 Posisi lutut ditekuk, tubuh condong kedepan, 
menolak dengan menggunakan dua kaki, lengan 
dan kaki mencapai jarak terpanjang, fase sesaat 
diudara, mendarat dengan dua kaki, dapat 
menguasai keseimbangan. 
3 
4 3 Posisi lutut ditekuk, tubuh condong kedepan, 
menolak dengan menggunakan dua kaki, posisi 
wajah tegak, ayunan lengan kebelakang untuk  
mencapai jarak terpanjang, fase sesaat diudara, 
mendarat dengan dua kaki, dapat menguasai 
keseimbangan 
4 
5 4 Posisi tubuh condong kedepan, persiapan 
sebelum menolak dari bawah, tubuh 
membentuk busur tertentu untuk mencapai jarak 
terpanjang, fase sesaat diudara, mendarat 
dengan seimbang dengan menggunakan dua 
kaki dan beridiri tegak 
5 
 
Rubrik penilaian ini diadopsi dari bentuk tahapan keterampilan gerak 
meloncat oleh David L Gallahue, dkk, (2012: 235). Dimana anak usia 4-5 tahun 











Rubrik Penilaian Tahap Capaian Perkembangan Keterampilan Gerak 




Deskripsi Tahap Gerakan Skor 
1 - Lutut yang tidak digunakan untuk menolak 
ditekuk kedepan, menolak dengan 1 kaki. 
1 
2 1 Lutut yang tidak digunakan untuk menolak 
ditekuk kedepan, menolak dengan 1 kaki, belum 
dapat menguasai keseimbangan. 
2 
3 2 Lutut yang tidak digunakan untuk menolak 
ditekuk kebelakang, menolak dengan 1 kaki, 
dapat menguasai keseimbangan. 
3 
4 3 Lutut yang tidak digunakan untuk menolak 
ditekuk kebelakang setinggi lutut, menolak 
dengan 1 kaki, lengan ditekuk dan diayunkan 
kedepan, dapat menjaga keseimbangan. 
4 
5 4 Lutut yang tidak digunakan untuk menolak 
ditekuk kebelakang setinggi lutut, menolak 
dengan 1 kaki, kaki yang tidak digunakan untuk 
menolak dibawa sedikit kedepan namun tidak 
sampai menyentuh tanah, fase sesaat diudara, 




Rubrik penilaian ini diadopsi dari bentuk tahapan keterampilan gerak 
melompat oleh David L Gallahue, dkk, (2012: 239). Dimana anak usia 4-5 tahun 
berada pada tahap keterampilan meloncat pada tahap 3. 
 
Rubrik Penilaian Tahap Capaian Perkembangan Keterampilan Gerak 




Deskripsi Tahap Gerakan Skor 
1 - Kaki tidak berjarak, kaki tidak melangkah, 
melepas bola dengan tubuh lurus. 
1 
1 1 Kaki tidak berjarak, kaki tidak melangkah, 
melepas bola dengan tubuh lurus, belum dapat 
menjaga keseimbangan setelah melempar 
2 
2 2 Kaki berjarak, melempar dari bawah lengan 
melewati kepala, melepas bola dengan 
dilambungkan, dapat menjaga keseimbangan 
3 
3 3 Kaki melangkah, kaki yang dilangkahkan sama 




melempar bola dari belakang kepala dengan siku 
menekuk, melepas bola secara diagonal, dapat 
menjaga keseimbangan 
4 4 Kaki melangkah, kaki berlawanan dengan lengan 
yang digunakan untuk melempar, melempar bola 
dari belakang kepala dengan siku menekuk, 
memutar pinggul dan bahu 90°, melepas bola 
secara diagonal, dapat menjaga keseimbangan 
5 
5 5 Kaki melangkah, kaki berlawanan dengan lengan 
yang digunakan untuk melempar, posisi tubuh 
serong, melempar bola dari belakang kepala 
dengan siku menekuk, memutar pinggul dan bahu 




Rubrik penilaian ini diadopsi dari bentuk tahapan keterampilan gerak 
melempar bola diatas lengan oleh David L Gallahue, dkk, (2012: 239). Dimana 
anak usia 4-5 tahun berada pada tahap keterampilan melempar bola diatas lengan 
pada tahap 5. 
 
Rubrik Penilaian Tahap Capaian Perkembangan Keterampilan Gerak 




Deskripsi Tahap Gerakan Skor 
1 - Kaki tidak berjarak, lengan berada didepan tubuh 
dengan posisi lurus. 
1 
2 1 Kaki tidak berjarak, lengan berada didepan tubuh 
dengan posisi lurus, bola luncas 
2 
2 2 Kaki berjarak, lengan beada didepan tubuh dalam 
posisi lurus, bola tidak luncas 
3 
3 3 Kaki berjarak, lengan  berada di depan tubuh 
dengan siku  sedikit ditekuk dan menyesuaikan 
besar objek, bola tertangkap 
4 
4 4 Kaki berjarak, lengan  berada di depan tubuh 
dengan siku  sedikit ditekuk dan menyesuaikan 
besar objek, lengan diperpanjang saat menangkap, 
bola tertangkap lengan ditarik kedalam agar bola 
tidak luncas 
5 
5 5 Kaki berjarak, lengan  berada di depan tubuh 
dengan siku sedikit ditekuk dan menyesuaikan 
besar objek, mata mengikuti datangnya bola, lengan 
diperpanjang saat menangkap, menangkap dengan 




tertangkap lengan ditarik kedalam agar bola tidak 
luncas 
 
Rubrik penilaian ini diadopsi dari bentuk tahapan keterampilan gerak 
menangkap bola oleh David L Gallahue, dkk, (2012: 235). Dimana anak usia 4-5 
tahun berada pada tahap keterampilan menangkap bola pada tahap 3. 
 
RubrikPenilaian Tahap Capaian Perkembangan Keterampilan Gerak 




Deskripsi Tahap Gerakan Skor 
1 - Kaki tidak berjarak, menendang bola belum tepat 1 
2 1 Kaki berjarak atau sedikit dibelakang bola, 
menendang bola dengan tepat, belum dapat 
menguasai keseimbangan setelah menendang 
2 
3 2 Kaki berjarak atau sedikit dibelakang bola, 
mengayunkan kaki ke belakang sebelum menendang 
bola, menendang bola dengan tepat, dapat 
menguasai keseimbangan setelah menendang 
3 
4 3 Kaki berjarak 1 sampai dua langkah dari bola, 
mengayunkan kaki ke belakang sebelum menendang 
bola, menendang bola dengan tepat, dapat 
menguasai keseimbangan setelah menendang 
4 
5 4 Awalan dengan berlari, mengayunkan kaki ke 
belakang sebelum menendang bola, menendang bola 




Rubrik penilaian ini diadopsi dari bentuk tahapan keterampilan gerak 
menendang bola oleh David L Gallahue, dkk, (2012: 212). Dimana anak usia 4-5 














Rubrik Penilaian Tahap Capaian Perkembangan Keterampilan Gerak 




Deskripsi Tahap Gerakan Skor 
1 - 
Kaki tidak berjarak, menggunakan dua tangan 
untuk memegang pemukul, belum tepat saat 
memukul bola. 
1 
2 1 Kaki tidak berjarak, menggunakan dua tangan 
untuk memegang pemukul, belum tepat saat 
memukul bola, belum dapat menjaga 
keseimbangan  
2 
3 2 Kaki berjarak, menggunakan dua tangan untuk 
memegang pemukul, belum tepat saat memukul 
bola, dapat menjaga keseimbangan 
3 
4 3 Posisi tubuh sedikit serong, kaki melangkah, 
menggunakan dua tangan untuk memegang 





4 Posisi tubuh serong, kaki berjarak dan melangkah, 
menggunakan dua tangan untuk memegang 
pemukul, mengayunkan pemukul dengan tepat 
pada bola, dapat menjaga keseimbangan 
5 
 
Rubrik penilaian ini diadopsi dari bentuk tahapan keterampilan gerak 
memukul bola oleh David L Gallahue, dkk, (2012: 218). Dimana anak usia 4-5 






































Penilaian Observasi Keterampilan Gerak Lokomotor dan Gerak Manipulatif Anak usia 4-5 Tahun Segugus II Kecamatan Galur 
 
 Nama TK: TK ABA Banaran I 
                   Keterampilan Gerak Lokomotor 
                   










Ketegori Berjalan Berlari Melompat Meloncat 
1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 
1 Ln P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19 85% Sesuai 
2 Kv L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 90% Sesuai 
3 Ais P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 95% Sesuai 
4 Am P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 85% Sesuai 
5 Df P 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85% Sesuai 
6 Rai L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 90% Sesuai 
7 Au P 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 90% Sesuai 
8 Nar P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 90% Sesuai 
9 Cl P 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 90% Sesuai 
10 Rd L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 95% Sesuai 
11 Tg L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100% Sesuai 
Jumlah 11 9 11 11 10 11 11 11 11 8 11 10 11 11 10 10 8 11 11 11 
208 
    
Total Skor 42 54 51 61     







Nama TK: TK ABA Banaran II 
                   Keterampilan Gerak Lokomotor 
                   










Ketegori Berjalan Berlari Melompat Meloncat 
1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 
1 Fb P 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 17 85% Sesuai 
2 Rm L 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 90% Sesuai 
3 Kk L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 95% Sesuai 
4 Ts P 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85% Sesuai 
5 Zs P 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85% Sesuai 
6 Um L 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 90% Sesuai 
7 Nr P 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 90% Sesuai 
8 Ml P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 18 90% Sesuai 
9 Nov L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 18 90% Sesuai 
10 Ln L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 95% Sesuai 
11 Cls P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100% Sesuai 
12 Cy P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19 95% Sesuai 
13 An L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 95% Sesuai 
Jumlah Skor 13 7 12 13 13 13 13 13 13 13 13 11 12 10 13 11 10 9 13 12 
237 
    
Total Skor 45 65 59 68     







Nama TK: TK ABA Banaran IV 
                   Keterampilan Gerak Lokomotor 










Ketegori Berjalan Berlari Melompat Meloncat 
1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 
1 Kz L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19 95% Sesuai 
2 Rd L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95% Sesuai 
3 Lk L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 18 90% Sesuai 
4 Gi L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 19 95% Sesuai 
5 Zh P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 18 90% Sesuai 
6 Dh L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 18 90% Sesuai 
7 Al L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 18 90% Sesuai 
8 Gd L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 18 90% Sesuai 
9 Rz L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 18 90% Sesuai 
10 Bm L 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 17 85% Sesuai 
11 Hf L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 18 90% Sesuai 
12 Hi L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 18 90% Sesuai 
13 Yd L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 18 90% Sesuai 
14 Ale P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 95% Sesuai 
15 Nl P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 95% Sesuai 
16 Bi P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 95% Sesuai 
Jumlah Skor 13 13 13 13 13 12 13 13 13 13 13 7 13 6 13 13 10 9 11 12 
293 
    
Total Skor 52 64 52 68     





Nama TK: TK ABA Banaran VI 
                   Keterampilan Gerak Lokomotor 















Berjalan Berlari Melompat Meloncat 
1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 
1 Fb P 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95% Sesuai 
2 Af L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 95% Sesuai 
3 Rk P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100% Sesuai 
4 Pu P 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90% Sesuai 
5 Ti P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 95% Sesuai 
6 Dt P 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 90% Sesuai 
7 Ad L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100% Sesuai 
8 Rq L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95% Sesuai 
9 Du L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100% Sesuai 
10 Lb L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100% Sesuai 
11 Fd L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100% Sesuai 
12 Ar L 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 90% Sesuai 
13 Sv P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 90% Sesuai 










































Total Skor 52 61 62 74     






Nama TK: TK Yayasan Masitoh Sidaan 
                 Keterampilan Gerak Lokomotor 
                   









Ketegori Berjalan Berlari Melompat Meloncat 
1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 
1 Mn P 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 17 85% Sesuai 
2 Up P 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 90% Sesuai 
3 Fn L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 95% Sesuai 
4 Yh L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95% Sesuai 
5 Ns P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 18 90% Sesuai 
6 As P 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 90% Sesuai 
7 Fr L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 18 90% Sesuai 
8 Tr P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95% Sesuai 
9 Fn P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19 95% Sesuai 
10 Zr P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100% Sesuai 
11 Ch P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95% Sesuai 
12 Arl L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100%   
Jumlah Skor 11 10 11 11 9 11 10 11 11 11 11 7 11 10 11 11 11 7 11 8 
224 
    
Total Skor 43 52 50 59     







Nama TK: TK ABA Banaran I 
                   Keterampilan Gerak Manipulatif 
                   









Ketegori Melempar  Menangkap Menendang Memukul 
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 
1 Ln P 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90% Sesuai 
2 Kv L 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90% Sesuai 
3 Ais P 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90% Sesuai 
4 Am P 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 17 90% Sesuai 
5 Df P 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 90% Sesuai 
6 Rai L 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85% Sesuai 
7 Au P 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 90% Sesuai 
8 Nar P 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 16 80% Sesuai 
9 Cl P 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 16 80% Sesuai 
10 Rd L 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 17 85% Sesuai 
11 Tg L 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 90% Sesuai 
Jumlah 7 8 9 3 11 10 10 11 11 11 11 9 11 11 11 11 11 7 9 10 
192 
    
Total Skor 48 54 53 37     








Nama TK: TK ABA Banaran II 
                   Keterampilan Gerak Manipulatif 









Ketegori Melempar  Menangkap Menendang Memukul 
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 
1 Fb P 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85% Sesuai 
2 Rm L 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 90% Sesuai 
3 Kk L 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80% Sesuai 
4 Ts P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100% Sesuai 
5 Zs P 
1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 15 75% Kurang 
Sesuai 
6 Um L 
1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 15 75% Kurang 
Sesuai 
7 Nr P 
1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15 75% Kurang 
Sesuai 
8 Ml P 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 90% Sesuai 
9 Nov L 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85% Sesuai 
10 Ln L 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 85% Sesuai 
11 Cls P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 18 90% Sesuai 
12 Cy P 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90% Sesuai 
13 An L 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 85% Sesuai 
Jumlah Skor 13 9 11 6 11 13 12 9 11 9 11 11 10 13 13 13 10 13 10 13 221     
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Total Skor 63 52 60 46     
Persentase 80,769% 80% 92,307% 88,461% 85% Sesuai 
 
 
Nama TK: TK ABA Banaran IV 
                   Keterampilan Gerak Manipulatif 









Ketegori Melempar  Menangkap Menendang Memukul 
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 
1 Kz L 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 16 80% Sesuai 
2 Rd L 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80% Sesuai 
3 Lk L 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 85% Sesuai 
4 Gi L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 18 90% Sesuai 
5 Zh P 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 85% Sesuai 
6 Dh L 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 17 85% Sesuai 
7 
Al L 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 15 75% Kurang 
Sesuai 
8 Gd L 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95% Sesuai 
9 Rz L 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80% Sesuai 
10 Bm L 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 80% Sesuai 
11 
Hf L 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 14 70% Kurang 
Sesuai 
12 





Yd L 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 12 60% Kurang 
Sesuai 
14 Ale P 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 16 80% Sesuai 
15 Nl P 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 80% Sesuai 
16 
Bi P 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 
1 
1 1 15 75% Kurang 
Sesuai 
Jumlah Skor 10 10 8 3 11 13 12 13 10 13 7 7 9 13 13 13 11 11 8 13 
255 
    
Total Skor 55 55 55 43     
Persentase 57,291% 68,75% 68,75% 67,187% 79,687% Sesuai 
 
Nama TK: TK ABA Banaran VI 
                   Keterampilan Gerak Manipulatif 









Ketegori Melempar  Menangkap Menendang Memukul 
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 
1 Fb P 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85% Sesuai 
2 Af L 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95% Sesuai 
3 Rk P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 18 90% Sesuai 
4 Pu P 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 16 80% Sesuai 
5 Ti P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 18 90% Sesuai 
6 Dt P 
1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 15 75% 
Kurang 
Sesuai 
7 Ad L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 17 85% Sesuai 
8 Rq L 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 90% Sesuai 
9 Du L 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90% Sesuai 
10 Lb L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 17 85% Sesuai 
11 Fd L 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85% Sesuai 
146 
 
12 Ar L 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 85% Sesuai 
13 Sv P 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85% Sesuai 
14 Dm L 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 16 80% Sesuai 
Jumlah Skor 13 11 11 6 10 13 11 13 11 11 12 11 9 13 13 13 9 12 9 13 
240 
    
Total Skor 64 58 59 43     
Persentase 76,190% 82,857% 73,75% 76,785% 85,714% Sesuai 
 
 
Nama TK: TK Yayasan Masitoh Sidaan 
                 Keterampilan Gerak Manipulatif 
                   









Ketegori Melempar  Menangkap Menendang Memukul 
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 
1 Mn P 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 85% Sesuai 
2 Up P 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90% Sesuai 
3 Fn L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 18 95% Sesuai 
4 Yh L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 95% Sesuai 
5 Ns P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 17 90% Sesuai 
6 As P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 17 90% Sesuai 
7 Fr L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 90% Sesuai 
8 Tr P 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 95% Sesuai 
9 Fn P 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 16 95% Sesuai 
10 Zr P 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 100% Sesuai 
11 Ch P 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 95% Sesuai 
12 Arl L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100%   
Jumlah Skor 10 11 11 9 11 11 9 11 9 7 7 8 11 11 11 11 7 10 10 11 216     
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Total Skor 63 43 52 38     














Foto Kegiatan Pelaksanaan Keterampilan Gerak  




















Gambar 19. Saat anak kelompok A sedang 




Gambar 20. Saat anak sedang melakukan 





Gambar 21. Saat anak kelompok A 
melakukan gerakan memukul bola 
Gambar 22. Saat anak kelompok A 










Gambar 23. Saat anak kelompok A 





Gambar 24. Saat anak kelompok A 




Gambar 25. Saat anak kelompok A 
melakukan gerakan menangkap bola 
Gambar 26. Saat anak kelompok A 












Gambar 27.  Saat anak kelompok A 
melakukan gerakan melompat 
 
 
Gambar 28. Saat anak kelompok A 


























Gambar 29. Saat anak kelompok A 
melakukan gerakan berjalan 
Gambar 30. Saat anak kelompok A 
melakukan gerakan meloncat 
 
  
Gambar 31. Saat anak kelompok A 
melakukan kegiatan pemanasan 
Gambar 32. Saat anak kelompok A 







TK Yayasan Masitoh Sidaan 
 
  
Gambar 33. Saat anak kelompok A 
melakukan gerakan menendang bola 
Gambar 34. Saat anak kelompok A 




Gambar 35. Saat anak kelompok A 
melakukan gerakan melompat dengan 
permainan engklek 
Gambar 36. Saat anak kelompok A 
melakukan gerakan melemppar bola 
diatas lengan 
 
